
 
 

 
 

SKRIPSI 

 
PERAN PONDOK PESANTREN AL-URWATUL WUTSQA 

DALAM PENANAMAN NILAI-NILAI ISLAM DAN BUDAYA 
LOKAL DI MASYARAKAT KECAMATAN BARANTI 

KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG 

 

 

 

 

 

 

OLEH 

 

SASKIA RARA AMIYATI HAMZAH R 
16.1400.032 

 

 
 
 

PROGRAM STUDI SEJARAH PERADABAN ISLAM 
FAKULTAS USHULUDDIN ADAB DAN DAKWAH 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI 
PAREPARE 

 
 
 

2020 M / 1442 H 
 



 
 

i 

 

PERAN PONDOK PESANTREN AL-URWATUL WUTSQA 
DALAM PENANAMAN NILAI-NILAI ISLAM DAN BUDAYA 

LOKAL DI MASYARAKAT KECAMATAN BARANTI 
KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

  

 

OLEH 

 

SASKIA RARA AMIYATI HAMZAH R 
16.1400.032 

 
 

Skripsi sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Humaniora (S.Hum) Pada Program Studi Sejarah Peradaban Islam 

Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri Parepare 
 
 

PROGRAM STUDI SEJARAH PERADABAN ISLAM 
FAKULTAS USHULUDDIN ADAB DAN DAKWAH 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI 
PAREPARE 

 
 
 

2020 M / 1442 H 
 

 



 
 

ii 

 

PERAN PESANTREN AL-URWATUL WUTSQA DALAM PENANAMAN 
NILAI-NILAI ISLAM DAN BUDAYA LOKAL DI MASYARAKAT 
KECAMATAN BARANTI KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG 

 
 
 
 
 
 

SKRIPSI 
 
 
 
 
 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk mencapai  

Gelar Sarjana Humaniora (S.Hum) 

 
 
 
 
 

OLEH 

 
 

SASKIA RARA AMIYATI HAMZAH R 
16.1400.032 

 
 
 
 
 

PROGRAM STUDI SEJARAH PERADABAN ISLAM 
FAKULTAS USHULUDDI ADAB DAN DAKWAH 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI  
PAREPARE 

 
 
 
 
 

2020 M / 1442 H 

 

  



 
 

iii 

 



 
 

iv 

 

 



 
 

v 

 

KATA PENGANTAR 

حِيمِ  نِ ٱلره حۡم َٰ ِ ٱلره  بسِۡمِ ٱللَّه

Puji syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah SWT yang telah 

memberikan petunjuk serta rahmat-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan 

penulisan skripsi ini sebagai salah satu syarat menyelesaikan studi dan memperoleh 

gelar “Sarjana Humaniora (S.Hum) pada Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah 

“Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare. Salawat dan salam tercurah kepada 

junjungan Nabi Muhammad SAW, keluarga dan para sahabatnya, sebagai teladan dan 

semoga senantiasa menjadikannya yang agung di semua aspek kehidupan. 

Penulis menghaturkan terima kasih yang setulus-tulusnya kepada kedua orang 

tua, Ayahanda Hamzah Rahman dan Ibunda Rismayanti yang telah  melahirkan, 

membesarkan, medidik, serta memberikan seluruh cinta dan kasih sayangnya, tak 

hentinya memanjatkan doa demi keberhasilan dan kebahagian penulis. Kepada 

saudaraku yang telah memberikan motivasi, dukungan, serta doa yang telah diberikan 

kepada penulis supaya diberikan kemudahan dalam menyelesaikan tugas akademik 

tepat pada waktunya. 

Penulis juga telah banyak menerima bimbingan dan bantuan dari Bapak Dr. H. 

Abd. Halim K, M.A selaku pembimbing utama dan  Bapak Muhammad Haramain, 

M.Sos.I selaku pembimbing pendamping, atas segala bantuan dan bimbingan yang 

telah diberikan selama penulisan skripsi ini, penulis mengucapkan banyak terima 

kasih. Selanjutnya ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Rektor Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare, bapak Dr.Ahmad Sultra 

Rustan, M.Si beserta jajarannya. 



 
 

vi 

 

2. Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah IAIN Parepare, bapak Dr. H. 

Abdul Halim, K. M.A, dan Dr. Hj. Muliati, M.Ag. Wakil dekan bidang 

AUPK. 

3. Penanggung  jawab Program Studi Sejarah Peradaban Islam (SPI) Bapak Drs. 

A. Nurkidam, M. Hum.  

4. Bapak/Ibu dosen dan staf pada Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah yang 

telah mendidik, membimbing dan memberikan ilmu untuk masa depan 

penulis. 

5. Kepala Perpustakaan IAIN Parepare beserta seluruh staf yang telah 

memberikan pelayanan kepada penulis selama menjalani studi di IAIN 

Parepare dalam penulisan Skripsi ini. 

6. Kepada Kepala Pimpinan Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsqa, beserta 

jajarannya dan informan Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsqa yang bersedia 

meluagkan waktunya untuk memberikan informasi yang bermanfaat terhadap 

penulis 

7. Terimakasih juga buat keluarga dan sahabat yang sampai detik ini yang selalu 

mendukung dan mendoakan penulis tanpa henti. 

8. Segenap teman seperjuangan di Sejarah Peradaban Islam angkatan 2016 untuk 

bantuan dan kebersamaan selama penulis menjalani studi di IAIN Parepare. 

 

 

 

 



 
 

vii 

 

 Berbagai hambatan dan ketegangan telah dilewati dengan baik karena selalu 

ada dukungan dan motivasi yang tak hingga dari berbagai pihak. Semoga Allah SWT 

berkenan menilai segalanya sebagai amal jariah dan memberikan saran konstruksi 

demi kesempurnaan skripsi ini. 

 

 

 

 

Parepare, 21 Dzulqaidah 1442 H 

Parepare, 13 Juli 2020 M 

Penulis  

 

 

 

SASKIA RARA AMIYATI HAMZAH R 
NIM. 16.1400.032 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

viii 

 

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 

Mahasiswa yang bertandangan  di bawah ini  

Nama    :  Saskia Rara Amiyati Hamzah R 

NIM   : 16. 1400.032 

Tempat/Tgl. Lahir : Rappang, 11 September 1998 

Program Studi  : Sejarah Peradaban Islam 

Fakultas  : Ushuluddin, Adab dan Dakwah 

Judul skripsi             : Peran Pomdok Pesantren Al-Urwatul Wutsqa Dalam    

Penanaman Nilai-Nilai Islam Dan Budaya Lokal Di 

Masyarakat Kecamatan Baranti Kabupaten Sidenreng Rappang 

 

Menyatakan dengan sesungguhnya dan penuh kesadaran bahwa skripsi ini 

benar merupakan hasil karya sendiri. Apabila dikemudian hari terbukti bahwa skripsi 

ini merupakan duplikat, tiruan, plagiat, atau dibuat oleh orang lain, sebagian atau 

seluruhnya, maka skripsi dan gelar yang diperoleh karenanya batal demi hukum. 

 

 Parepare, 21 Dzulqaidah 1442 H 

Parepare, 13 Juli 2020 M 

Penulis  

 

 

 

SASKIA RARA AMIYATI HAMZAH R 
NIM. 16.1400.032 

  



 
 

ix 

 

ABSTRAK 

Saskia Rara Amiyati Hamzah R, Peran Pesantren Al-Urwatul Wutsqa 
dalam Penanaman Nilai-nilai Islam dan Budaya Lokal di Masyarakat Kecamatan 
Baranti Kabupaten Sidenreng Rappang. Skripsi Jurusan Sejarah Peradaban Islam 
Fakultas Ushuluddin, Adab Dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Parepare. dibimbing Oleh Halim K, dan Muhammad Haramain. 

Studi ini tentang Peran Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsqa dalam 
Penanaman Nilai-nilai Islam dan Budaya Lokal di Masyarakat Kelurahan Benteng 
Kecamatan Baranti Kabupaten Sidenreng Rappang. Dengan tujuan untuk mengetahui 
bagaimana gambaran masyarakat pada pemahaman nilai Islam dan budaya lokal di 
masyarakat Kecamatan Baranti Kabupaten Sidenreng Rappang, serta untuk 
mengetahui bagaimana peran Pondok Pesantren  Al-Urwatul Wutsqa dalam 
penanaman nilai Islam dan budaya lokal di masyarakat Kecamatan Baranti 
Kabupaten Sidenreng Rappang. Lokasi penelitian di Kecamatan Baranti Kabupaten 
Sidenreng Rappang. Teknik pengumpulan data dalam penelitian menggunakan 
metode penelitian kualitatif dengan menggunakan wawancara secara langsung 
dengan masyarakat. Data yang diperoleh kemudian dikumpulkan lalu diolah dan 
dianalisis secara deskriptif. 

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1)Pesantren merupakan salah 
satu institusi yang unik dengan ciri khas yang sangat kuat dan lekat. Pesantren juga 
merupakan suatu lembaga pendidikan yang tertua di Indonesia, yang dilaksanakan 
dengan sistem asrama, semua para santrinya tinggal bersama ustadz atau guru dalam 
satu lokasi, yang biasanya bertempat tinggal di pedesaan yang jauh dan terpencil dari 
tempat-tempat yang tenang yang tidak dipengaruhi hiruk pikuk keramaian dan 
kebisingan kota. (2)Hasil penelitian ini juga meunjukkan bahwa pesantren Al-
Urwatul Wutsqa sangat mempertahankan budaya-budaya yang ada pada leluhur 
selagi itu tidak bertentangan bertentangan dengan agama Islam, pesantren ini juga 
menyebarkan ajaran agama Islam melalui budaya-budaya yang ada pada masyarakat 
yang mengandung unsur agama Islam di dalamnya. 

Dari penelitian ini diharapkan agar masyarakat tetap mempertahankan 
budaya-budaya ada, selagi itu tidak melanggar ajaran Islam, dan norma-norma yang 
ada. 
  
Kata Kunci : Pesantren, Islam, Budaya 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bangsa Indonesia saat ini sedang berusaha keras untuk meningkatkan 

masa depan bangsanya yang lebih cerdas lagi, dengan melakukan suatu 

transformasi menjadi satu masyarakat yang benar-benar mau belajar. Oleh karena 

itu Islam mewajibkan ummatnya untuk menuntut ilmu dan mengembangkan diri 

dari berbagai ilmu pengetahuan, maupun keterampilan lainnya. Sebagaimana 

dengan hadits Nabi yang terkait dengan ketentuan menuntut ilmu dari Abu 

Hurairah r.a. sesungguhnya Rasulullah Saw. Bersabda: 

Barang siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, niscaya Allah 
SWT akan memudahkan baginya suatu jalan ke surga (H.R Muslim).

1
 

Bahkan Allah SWT menguatkan firman-Nya Q.S 09/122: 

                            

                      ٢١١ 

Terjemahannya: 

Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). 
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa 
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk 
memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali 
kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.

2
 

                                                 
1
Syekhul Islam Muh yiddin Abi Zakariyah Yahya bin Syara An-Nawawi, Riyada al-Salihin 

Mim Kalami Sayyidil Mursalim. Cv Pustaka Assalami. h.399 

2
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an  
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Salah satu lembaga pendidikan Islam yang merupakan subkultural 

masyarakat Indonesia adalah pesantren. Pondok pesantren ini merupakan salah 

satu sebuah institusi yang unik dengan ciri yang sangat khas yang kuat dan lekat. 

Selain dari pada itu pesantren juga merupakan suatu lembaga pendidikan yang 

tertua di Indonesia, yang dilaksanakan dengan sistem asrama. Semua para 

santrinya tinggal bersama kyai atau guru dalam satu lokasi, yang biasanya 

bertempat tinggal di pedesaan yang jauh dan terpencil, jauh dari tempat 

keramaain dan kebisingan kota. 

Pesantren juga merupakan lembaga pendidikan keagamaan yang 

mempunyai kekhasan tersendiri dan berbeda dengan lembaga pendidikan 

lainnya. Pendidikan di pesantren juga meliputi pendidikan Islam, dakwah, 

pengembangan kemasyarakatan dan pendidikan lainnya yang sejenisnya. Semua 

peserta didik pada pesantren pada umumnya menetap di pesantren tersebut atau 

yang biasa disebut dengan mondok. 

Dalam meningkatkan peranan pesantren dalam rangka pembangunan 

bangsa dalam mencapai tujuan membentuk manusia Indonesia seutuhnya, dan 

pembangunan masyarakat Indonesia seluruhnya, maka pesantren dalam 

mengembangkan misinya harus mengikuti perkembangan zaman, dengan usaha 

membuka diri menerima dan mempergunakan sistem pendidikan modern atau 

hasil klasikal, dengan tidakn meninggalkan sistem pendidikan taradisional dan 

konvensional yang merupakan ciri khas pesantren yang telah banyak berhasil 

dalam membina mencetak kader-kader bangsa. 



3 
 

 

Adapun fungsinya, pondok pesantren dalam berbagai bentuk dan 

ragamnya apabila ditinjau dari sejarah perkembangannya, maka fungsi pokoknya 

merupakan mencetak kader ulama dan ahli agama. 

Pondok pesantren merupakan lembaga tempat penyiaran agama Islam 

sekaligus lembaga pendidikan Islam yang sudah relatif tua yang mampu bertahan 

dan berkembang hingga kini. Sebagai lembaga Islam, pondok pesantren telah 

berusaha meningkatkan kecerdasan rakyat dan moral bangsa kedepannya. 

Pesantren juga berupakan “Bapak” dari pendidikan di Indonesia, yang 

didirikan karena adanya tuntutan kebutuhan zaman. Hal ini bisa dilihat dari 

perjalanan historisnya bahwa sesungguhnya pesantren dilahirkan atas kesadaran 

dakwah Islamiyah, yakni menyebarkan dan mengembangkan ajaran Islam 

sekaligus mencetak kader-kader ulama dan da‟i.
3
 

Pondok pesantren Al-Urwatul Wutsqa merupakan salah satu pesantren 

pertama yang ada di Kabupaten Sidenreng Rappang, yang tepatnya berada di 

Kecamatan Baranti Kelurahan Benteng. Pondok pesantren Al-Urwatul Wutsqa ini 

didirikan oleh tokoh ulama yang bertempat tinggal di Rappang Kabupaten 

Sidenreng Rappang yang bernama AG. K.H. Abd. Muin Yusuf, atau yang biasa 

disebut dengan Anre Gurutta Kali Sidenreng atau Pu Kali. Pu kali mendirikan 

pesantren ini di Kabupaten Sidenreng Rappang karena Kabupaten Sidenreng 

Rappang ini merupakan suatu daerah tingkat II di provinsi Sulawesi Selatan, 

                                                 
3
Hasbullah, “Kapita Selekta Pendidikan Islam,(Jakarta: Raja Grafindo Persada)”, Skripsi 

sarjana: Peran Pesantren DDI Nurussalam Terhadap Perkembangan Islam di Desa Lassa Lassa 

Kecamatan Bontolempangan, UIN ALAUDDIN MAKASSAR 2016 
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yang memenuhi kemungkinan untuk didirikan pondok pesantren, baik itu dari 

segi letak geografisnya, maupun dari segi agama, dan sosial buadayanya.
4
 

Kabupaten Sidenreng Rappang ini merupakan salah satu daerah yang ada 

di provinsi Sulawesi Selatan yang kaya akan situs-situs sejarahnya, baik itu di 

bidang arkeologi, dan budayanya, ataupun bidang lainnya, yang merupakan salah 

satunya yaitu pondok pesantren Al-Urwatul Wutsqa ini. Dua modal ini 

merupakan menjadi keunggulan lokal yang dapat menarik perhatian ummat Islam 

khususnya. Namun potensi budaya-budaya lokal yang cukup banyak dan 

bergama tampaknya perlu untuk dilakukan pengkajian ulang bagi tokoh agama, 

khususnya pada lembaga yang memiliki basic dakwah atau syiar agama Islam. 

Nilai-nilai budaya atau tradisi memiliki relevansi dengan ziarah pada makam 

tokoh-tokoh Islam, pengemasan nilai budaya yang padu dengan situasi 

religiterdampak pada bentuk pola pikir dan perilaku masyarakat. hal ini 

disebabkan karena masyarakat merupakan subyek utama dalam sebuah 

pewarisan tradisi. 

Merujuk dari pemikiran diatas makan peneliti tertarik mengangkat judul 

Skripsi rentang “Peran Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsqa dalam Penanaman 

Nilai Islam dan Budaya Lokal di Masyarakat Kecamatan Baranti Kabupaten 

Sidenreng Rappang” 

 

                                                 
4
M.Yahya. B. Alwy, Sistem Pendidikan yang Diemban oleh Pesantren Al-Urwatul Wutsqa, 

(Skripsi sarjana, Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama: Parepare thn 1988) h.29 
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B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang dikemukakan diatas, maka akan menjadi pokok 

permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana peran pondok pesantren al-

urwatul wutsqa dalam penanaman nilai Islam dan budaya lokal di masyarakat 

kecamatan baranti kabupaten sidenreng rappang. Agar lebih sistematis dalam 

memahaminya maka masalah pokok diatas peneliti membagi kedalam sub pokok 

masalah berikut: 

1. Bagaimana gambaran masyarakat pada pemahaman Islam dan budaya lokal 

di masyarakat Kecamatan Baranti Kabupaten Sidenreng Rappang 

2. Bagaimana Peran Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsqa dalam  Penanaman 

Nilai Islam dan Budaya Lokal di Masyarakat Kecamatan Baranti Kabupaten 

Sidenreng Rappang 

C. Tujuan Penelitian 

Seseorang yang mengadakan penelitian tentu mempunyai tujuan yang 

akan dicapai. Oleh karena itu, dalam skripsi ini tujuan yang dicapai adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui gambaran masyarakat pada pemahaman Islam dan 

budaya lokal di masyarakat Kecamatan Baranti Kabupaten Sidenreng 

Rappang. 

2. Untuk mengetahui Peran Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsqa dalam 

Penanaman Nilai Islam dan Budaya Lokal di Masyarakat Kecamatan Baranti 

Kabupaten Sidenreng Rappang 
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D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian merupakan dampak dari tercapainya tujuan, serta 

untuk menjelaskan tentang manfaat dari penelitian yang dilakukan penulis. 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 

1. Kegunaan Teoritis 

Bagi akademisi peneliti ini dapat memberikan kontribusi 

pengembangan pemikiran mengenai Islam dan budaya lokal 

2. Kegunaan Praktis 

Selain kegunaan teoritis, penelitian ini diharapkan dapat 

mengembangkan pemikiran maupun penambahan pengetahuan tentang 

Peran Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsqa dalam Penanaman Nilai Islam 

dan Budaya Lokal di Masyarakat Kecamatan Baranti Kabupaten Sidenreng 

Rappang  
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Skripsi ini membahas tentang peran pondok pesantren Al-Urwatul Wutsqa 

dalam penanaman nilai Islam dan budaya lokal di masyarakat Kecamatan Baranti 

Kabupaten Sidenreng Rappang. Adapun pada bagian ini penulis menyajikan 

beberapa hasil penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelian yang telah 

diteliti oleh penulis. Adapun yang telah melakukan penelitian sebelumnya adalah 

sebagai berikut: 

Pertama, Skripsi Tri Wahyuni yang berjudul “Peran Pondok Pesantren 

Mursyidul dalam Pengembangan Masyarakat di Plosokuning Minomartani 

Ngaglik Sleman Tahun 2009-2015”. Jurusan Sejarah Kebudayaan Islam Fakultas 

Adab dan Ilmu Budaya Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

tahun 2017. 

Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui sejarah berdirinya Pondok 

Pesantren Mursyidul Hadi di Plosokuning. Selain dari pada itu penelitian ini juga 

bertujuan untuk mengetahui peran pokok Pondok Pesantren Mursyidul Hadi di 

Plosokuning. Penelitian ini menggunakan metode sejarah. Suatu periodesasi atu 

tahapan-tahapan yang ditempuh dalam suatu penelitian, sehingga data yang di 

dapat dapat mencapai hakikat sejarah. 

Berdasarkan dari hasil penelitian menunjukkan bahwa, Peran Pondok 

Pesantren Mursyidul Hadi yang dipimpin Kiai M. Sugimar Robitina adalah pada 

bidang pendidikan, sosial-keagamaan, okonomi dan sosial-budaya. Pada bidang 
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pendidikan adalah meningkatnya kesadaran masyarakat untuk belajar ilmu 

agama. Pada bidang sosial-keagamaan adalah meningkatnya solidaritas dalam 

keimanan sesama masyarakat muslim. Pada bidang ekonomi adalah majunya 

bidang pertanian. Pada bidang sosial-budaya adalah nilai gotong royong yang 

kuat. 

Peneliti ini mengambil penelitian Tri Wahyuni sebagai bahan tinjauan 

terdahulu karena memiliki tujuan yang sama mengenai peran pondok pesantren 

dalam penanaman nilai Islam dan budaya lokal, serta memiliki kesamaan metode 

penelitian yaitu metode penelitian sejarah. 

Kedua, skripsi Irfan yang berjudul “Peran Pesantren DDI Nurussalam 

Terhadap Perkembangan Islam di Desa Lassa-Lassa Kecamatan 

Bontolempangan Kabupaten Gowa” Fakultas Adab dan Humaniora UIN 

Alauddin Makassar, tahun 2016 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui eksistensi pondok pesatren 

DDI Nurussalam di Desa Lassa-Lassa Kecamatan Bontolempangan Kabupaten 

Gowa. Selain dari pada itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui sistem 

pendidikan yang diterapkan di Pesantren DDI Nurussalam, dan untuk 

mengetahui usaha-usaha Pondok Pesantren DDI Nurussalam terhadap 

pengembangan agama Islam di Desa Lassa-Lassa Kecamatan bontolempangan 

Kabupaten Gowa. 

Dari hasil penelitian ini, peneliti menyimpulkan bahwa keberadaan 

pondok pesantren DDI Nurussalam Lassa-Lassa ini mengubah pola pikir 

masyarakat yang dahulu diantara mereka lebih banyak menyembah selain kepada 

Allah dan sebagian lagi diantara mereka banyak yang berjudi, meminum 
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minuman keras dan sebagainya,maka setelah berdirinya lembaga keagamaan ini 

memberikan pengetahuan kepada masyarakat sehingga kebiasaan-kebiasaan 

seperti itu berangsur-angsur mulai berkurang dan kemudian hilang. Selain dari 

pada itu peneliti juga menyimpulkan bahwa pondok pesantren DDI Nurussalam 

ini merupakan agen perubahan, juga sebagai pusat pendidikan masyarakat untuk 

terhindar dari keyakinan-keyakinan yang menuju kejalan kemusyrikan. Merut 

peneliti, dengan adanya pesantren ini juga akan terus tercipta generasi muda yang 

kuat imannya untuk menghadapu paham radikalisme yang dapat merubah agama 

Islam. 

Peneliti ini mengambil penelitian terdahulu dari Irfan sebagai bahan 

tinjauan terdahulu karema memiliki tujuan yang sama dalam peran pondok 

pesantren dalam perkembangan budaya agama Islam, serta memiliki kesamaan 

metode penelitian yaitu metode penelitian sejarah 

Ketiga, Skripsi M. Yahya B. Alwy yang berjudul “Sistem Pendidikan 

yang diemban oleh Pesantren Al-Urwatul Wutsqa (Studi tentang Peningkatan 

Kualitas)” Fakultas Tarbiyah IAIN ALAUDDIN Parepare tahun 1987/1988. 

Suatu studi tentang masalah yang ada di Pondok Pesantren Al-Urwatul 

Wutsqa yang berlokasi di Desa Benteng Kecamatan Baranti Kabupaten 

Sidenreng Rappang, yang memfokuskan pembahasannya kepada sistem 

pendidikan yang diemban oleh Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsqa. 

Adapun tujuan untuk mengetahui sejauh mana sistem pendidikan yang 

dilaksanakan oleh pondok pesantren Al-Urwatul Wutsqa dalam mengembangkan 

kualitas santri sebagai kader ulama intelek. Dan juga untuk mengetahui apakah 

sistem pendidikan formal dan non formal dilaksanakan di pondok pesantren 
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sekarang ini dapat mengembangkan kualitas santri, sebagaimana yang 

diharapkan dengan dukungan tenaga pengajar dan sarana yang ada sekarang 

Dari hasil penelitian tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa dengan 

adanya Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsqa ini dapat mendidik para santri dan 

santri wati menjadi generasi yang agamis yang senantiasa berpegang teguh 

kepada ajaran agama Islam yang murni. 

Peneliti mengambil penelitian M. Yahya B. Alwy ini sebagai tinjauan 

terdahulu karena memiliki objek penelitian yang sama yaitu melihat peran 

pondok pesantren Al-Urwatul wutsqa dalam penanaman nilai Islam. 

B. Tinjauan Teoritis 

1. Teori Tindakan Sosial 

Teori tindakan sosial Max Weber berorientasi pada motif dan tujuan 

pelaku. Dengan menggunakan teori ini kita dapat memahami perilaku setiap 

individu maupun kelompok bahwa masing-masing memiliki motif dan tujuan 

yang berbeda terhadap sebuah tindakan. Teori ini bisa digunakan untuk 

memahami tipe-tipe perilaku tindakan setiap individu maupun kelompok. 

Dengan memahami perilaku setiap individu maupun kelompok sama hanya 

menghargai dan memahami alasan-alasan mereka dengan melakukan suatu 

tindakan. Sebagaimana diungkapkan oleh Weber, cara terbaik memahami 

berbagai kelompok adalah menghargai bentuk-bentuk tipikal tindakan yang 

menjadi ciri khasnya, sehingga dapat memahami alasan-alasannya mengapa 

warga masyarakat tersebut bertindak.
5
 

                                                 
5
 Pip Jones, Pengantar Teori-teori Sosial: Fungsionalisme Hingga Post-Modernisme, 

(Jakarta: Pustaka Obor, 2003), h. 115 
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Penjabaran mengenai klasifikasi tipe tindakan, sebagai berikut: 

Pertama, tindakan tradisional yaitu tindakan yang ditentukan oleh kebiasaan-

kebiasaan yang sudah mengakar secara turun menurun. Kedua, tindakan 

efektif merupakan tindakan yang ditentukan oleh kondisi-kondisi dan 

orientasi-orientasi emosional si aktor. Ketiga, Rasional Instrumental adalah 

tindakan yang ditunjukan pada pencapaian tujuan-tujuan yang secara rasional 

diperhitungkan dan diupayakan sendiri oleh aktor yang bersangkutan. 

Keempat, Rasionalitas Nilai yaitu tindakan rasional berdasarkan nilai yang 

dilakukan oleh alasan-alasan dan tujuan yang ada kaitannta dengan nilai-nilai 

yang diyaniki secara personal tanpa memperhitungkan prospek-prospek yang 

ada kaitannya dengan berhasil atau gagalnya tindakan tersebut.
6
 

Tipe tindakan tradisional (traditional action), yaitu tindakan karena 

kebiasaan atau tradisi. Tindakan tersebut dilakukan tanpa refleksi yang sadar 

dan perencanaan. Apabila dinyatakan kenapa hal tersebut dilakukan? Jawaban 

yang diberikan adalah karena nenek moyang mereka telah melakukannya 

semenjak dahulu kala. Oleh karena itu, tradisi ini harus dilanjutkan, kata 

pelaku tindakan tradisional. Contoh kedua, apabila dinyatakan terhadap 

tindakan terhadap suatu tindakan yang dilakukan, sedangkan jawabannya 

adalah semua orang melakukannya dan anda juga melakukannya seperti nenek 

moyang anda. Maka tindakan tersebut dikategorikan sebagai tindakan 

tradisioanl, anda melakukan suatu tindakan karena orang lain melakukan dan 

                                                 
6
 Brain S. Tumer, Teori Sosial Dari Klasik Sampai Postmodrn. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2012), h. 115 
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juga anda berulang kali melakukan tanpa ada suatu refleksi sadar dan 

perencanaan terhadap hal itu.
7
 

Peneliti menggunakan teori tindakan sosial oleh Max Weber namun 

berfokus pada tipe tindakan tradisional untuk mengetahui dan memahami apa 

tujuan yang ingin dicapai sehingga melakukan tindakan tersebut dalam 

penanaman nilai-nilai islam dan budaya lokal. 

2. Hubungan Masyarakat dan Budaya 

Masyarakat dan Budaya merupakan suatu hal sangat erat 

hubungannya. Manusia dalam hidup kesehariannya tidak pernah lepas dari 

kebudayaan, karena manusia adalah pencipta dan pengguna kebudayaan itu 

sendiri. Manusia hidup karena adanya kebudayaan, sementara ini kebudayaan 

akan terus berkembang manakala manusia melestarikan dan tidak 

merusaknya. Dengan demikian manusia dan budaya tidak dapat dipisahkan 

satu sama lain, karena dalam kehidupannya selalu berurusan dengan hasil-

hasil kebudayaan. Setiap hari manusia melihat dan menggunakan kebudayaan, 

bahkan kadang kala disadari atau tidak disadari manusia merusak kebudayaan. 

Menurut E.B Taylor Kebudayaan adalah kompleks yang mencakup 

pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum adat istiadat dan lain 

kemampuan-kemampuan serta kebiasaan-kebiasaan yang didapatkan oleh 

manusia sebagai anggota masyarakt. Dengan lain perkataan, kebudayaan 

mencakup kesemuanya yang di dapatkan atau dipelajari oleh manusia sebagai 

anggota masyarakat.
8
 

                                                 
7
 Damsar, Pengantar Teori Sosiologi, (Jakarta: Kencana, 2015), h.119-120 

8
 Herimanto dan Winarno, Ilmu Sosial dan Budaya Dasar, Cet.10 (Jakarta: Bumi Aksara, 

2016), h. 24 
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Pentingnya kebudayaan bagi kehidupan manusia dikemukakan oleh 

dua orang antropolog, yaitu Melville J. Horkovite dan B. Malinowski yang 

mengemukakan pengeetian curtural determination yang berarti bahwa segala 

sesuatu yang terdapat di msayarakat ditentukan oleh adanya kebudayaan yang 

dimiliki oleh masyarakat tersebut. Dari uraian tersebut, terlihat bahwa terdapat 

hubungan timbal balik antara individu, masyarakat dan kebudayaan yang 

mempengaruhi kehidupan manusia.
9
 

Hubungan yang menunjukka keeratan antara individu, masyarakat dan 

kebudayaan. Masyarakat adalah sekumpulan individu, dimana tidak ada 

masyarakat yang tidak mempunyai kebudayaan dan begitupun sebaliknya, 

tidak ada kebudayaan tanpa masyarakat sebagai wadah pendukungnya. Dalam 

kaitan ini Selo Soemardjan sebagaimana diikuti Soerjono Soekanto 

menyatakan bahwa masyarakan adalah sekumpulan orang-orang yang hidup 

bersama menghasilkan kebudayaan.
10

 

3. Unsur-unsur Budaya 

Soerjono Soekanto membagi kebudayaan dari berbagai segi. Dari 

sudut struktur dan tingkatnya dikenal dengan adanya super culture yang 

berlaku bagi seluruh masyarakat. Dalam suatu culture berkembang 

kebudayaan kebudayaan khusus yang tidak bertentangan dengan kebudayaan 

induk, hal ini disebut dengan sub culture. Apabila kebudayaan khusus 

bertentangan dengan kebudayaan induk, gejala itu disebut dengan 

                                                 
9
 Koentjaraningrat. Manusia dan Kebudayaan di Indonesia, (Jakarta: Rineka Cipta, 1975), h. 

8 

10
 Koentjaraningrat, Manusia dan Kebudayaan di Indonesia, h. 8 
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counterculture. Soerjono Soekanti menvisualisasikan tingkattan kebudayaan 

tersebut sebagai berikut.
11

  

           Super Culture 

 

             Culture 

 

Sub Culture                             Counter Culture 

Dapat disimpulkan bahwa Counter culture tidak selalu harus diberi arti 

negatif, karena adanya gejala tersebut dapat dijadikan petunjuk bahwa 

kebudayaan induk kurang dapat menyerasikan diri dengan perkembangan 

kebutuhan. 

Kebudayaan setiap bangsa atau masyarakat terdiri atas unsur-unsur 

besar dan unsur-unsur kecil yang merupakan bagian dari suatu kebutuhan 

yang tidak dapat dipisahkan. Unsur-unsur kebudayaan dalam pandangan 

Malinowski adalah sebagai berikut: 

a. Sistem norma yang memungkinkan terjadinya kerja sama antara para 

anggota masyarakat dalam upayah menguasai alam sekelilingnya 

b. Organisasi ekonomi 

c. Alat-alat dan lembaga atau petugas pendidikan (keluarga merupakan 

lembaga pendidikan yang utama) 

d. Organisasi kekuatan. 

                                                 
11

 Atang ABD Hakim dan Jaih Mubarok, Metodologi Studi Islam, (Bandung: PT Remaja 

Rodakarya, 2000), h. 30-31. 
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Disamping itu, terdapat unsur-unsur kebudayaan yang bersivat 

universal, karena dapt dijumpai pada setiap kebudyaan yang ada di dunia ini. 

Tujuh unsur yang anggapnya sebagai culture universal adalah sebagai berikut: 

a. Peralatan dan perlengkapan hidup manusia (pakaian, perumahan, alat-alat 

rumah tangga, senjata, alat-alat produksi, dan alat-alat transportasi). 

b. Mata pencaharian hidup dan sistem ekonomi (pertanian, peternakan, 

system produksi, dan sistem distribusi). 

c. Sistem kemasyarakatan (sistem kekerabatan, organisasi politik, sistem 

hukum, dan sistem perkawinan). 

d. Bahasa (lisan dan tulisan). 

e. Kesnian (seni rupa, seni suara, dan seni gerak). 

f. Sistem pengetahuan. 

g. Religi (sistem kepercayaan)
12

  

Kebudayaan yang mempunyai pengaruh yang sangat besar bagi 

manusia dan masyarakat. berbagai kekuatan yang dihadapi manusia seperti 

kekuatan yang dihadapi manusia seperti kekuatan alam dan kekuatan-

kekuatan lainnya tidak selalu baik baginya. Hasil karya masyarakat 

melahirkan teknologi atau kebudayaan kebendaan yang mempunyai kegunaan 

utama dalam melindungi masyarakat. teknologi paling sedikut meliputi unsur 

yaitu alat-alat produktif, senjata, wadah, makanan dan minuman, pakaian dan 

perhiasan, perumahan, dan alat-alat transpostasi. 

                                                 
12

 Atang ABD Hakim dan Jaih Mubarok, Metodologi Studi Islam, h. 30-31 
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Manusia dalam hidupnya selalu menciptakan kebiasaan bagi dirinya 

sendiri kebiasaan pribadi disebut habit. Habit  yang dijadikan kebiasaan yang 

diatur oleh seseorang, kemudian dijadikan dasar hubungan antara orang-orang 

tertentu sehingga tingkah laku atau tindakan masing-masing dapat diatur dan 

semuanya menimbulkan norma atau kaidah. Kaidah yang timbul dari 

masyarakat sesuai dengan kebutuhannya dan dinamakan aadat istiadat. Adat 

istiadat yang mempunyai akibat hukum disebut hukum adat.
13

 

Berlakunya kaidah dalam suatu kelompok manusia bergantung pada 

kekuatan kaidah tersebut sebagai petunjuk tentang cara-cara seseorang untuk 

berlaku dan bertindak. Artinya kebudayaan, kebudayaan selama anggota 

mesyarakat menerimanya sebagai petunjuk perilaku yang pantas. Oleh karena 

itu dapat diketahui bahwa kebudayaan merupakan hasil karya, rasa dan cita-

cita masyarakat. Ia memiliki unsur-unsur, tingkatan, dan kegunaan. 

C. Tinjauan Konseptual 

1. Pengertian Peran 

Dalam kamus Bahasa Indonesia peran di artikan sebagai pemain, 

perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki orang yang berkedudukan.
14

 

Adapun secara terminologi peran adalah serangkaian perilaku yang 

diharapkan pada seseorang sesuai dengan posisi yang diberikan baik secara 

formal maupun secara informal. Peran di dasarkan pada preskripsi (ketentuan) 

dan harapan peran yang menerangkan apa yang individu-individu harus 

                                                 
13

 Atang ABD Hakim dan Jaih Mubarok, Metodologi Studi Islam, h. 30-31 

14
M.Syaifuddien Zuhriy, Budaya Pesantren dan Pendidikan Karakter pada Pondok Pesantren 

Salaf, (Walisongo: Volume 19, Nomor 2, November 2011), h.292 
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lakukan dalam situasi tertentu agar dapat memenuhi harapan-harapan mereka 

sendiri maupun harapan orang lain menyangkut pean-peran tersebut. Dari 

penjelasan diatas berarti memili aturan internal dan peran suatu individu 

merupakan unsur terpenting dalam konsep perihal dalam struktur sosial. 

Adapun peran yang dimiliki oleh seseorang mencakup tiga hal antara 

lain: 

a. peran yang meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi 

seseorang di dalam masyarakat. jadi, peran disini bisa diartikan dengan 

peraturan yang membimbing sesorang dalam masyarakat 

b. peran adalah sesuatu yang dilakukan seseoarang dalam masyarakat 

c. peran juga merupakan perilaku seseorang yang penting bagi struktur 

sosial masyarakat.
15

 

2. Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsqa 

Pesantren adalah lembaga pendidikan tertua di Indonesia, yang 

dilaksanakan dengan sistem asrama, yang santri-santrinya tinggal bersama 

guru atau pembina, dalam suatu lokasi yang biasanya bertempat tinggal di 

pedesaan yang jauh dan terpencil.
16

 

Ditinjau dari segi historisnya, pondok pesantren adalah bentuk 

pendidikan pribumi yang tertua di Indonesia. Pondok pesantren sudah terkenal 

jauh sebelum Indonesia merdeka, bahkan sejak Islam masuk ke Indonesia 

                                                 
15

Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2002). H.611 

16
 M.Yahya. B. Alwy, Sistem Pendidikan yang Diemban oleh Pesantren Al-Urwatul Wutsqa 

(Skripsi sarjana, fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama: Parepare thn 1988) h.29 
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terus tumbuh dan berkembang sejalan dengan perkembangan dunia 

pendidikan pada umumnya sebagai lembaga pendidikan yang sudah lama 

berkembang di Indonesia, pondok pesantren selain telah berhasil membina 

dan mengembangkan kehidupan beragama di Indonesia, juga ikut berperan 

aktif dalam upaya mencerdaskan bangsa.
17

 

3. penanaman Nilai Islam Berbasis Budaya Lokal 

Islamisasi merupakan suatu proses yang sangat penting dalam sejarah 

di Indonesia. Adapun pengertian agama (religi) yang dikemukakan disini 

adalah agama yang bersifat empirik, dalam pengertian agama secara nyata 

dilaksanakan oleh para pemeluknya, bukan agama sebagai teks dan doktrin. 

Agama lebih ditekankan pada hal-hal yang bersifat empirik. Sebabnya tidak 

lain bertujuan untuk memahami agama dalam konteks kebudayaan (lokal).  

Agama dapat digambarkan sebagai sebuah sistem keyakinan dan 

perilaku manusia masyarakat yang diarahkan pada tujuan tertinggi. Agama 

dapat dilihat juga sebagai sistemkeyakinan tersebut memiliki daya kekuatan 

yang luar biasa untuk memerintah dan melarang pemeluknya untuk 

mengajarkan atau tidakmengajarkan sesuatu. Hal tersebut disebabkan karena 

disamping adanyamakna suci yang diyakini, juga adanya kekuatan spritual 

dibalik perintah dan larangan tersebut.
18

 

                                                 
17

 DEPAG RI Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam, Pondok Pesantren dan 

Madrasah Diniyah Pertumbuhan dan Perkembangannya, (Jakarta: Cipta Adi Pustaka, 1990). h. 187 

dalam skripsi “M.Yahya. B. Alwy, Sistem Pendidikan yang Diemban oleh Pesantren Al-Urwatul 

Wutsqa (Skripsi sarjana, fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama: Parepare thn 1988) h.29” 

18
 Mudzirin Yusuf, Moch Shoduk, Radjas Mu‟tashim, Islam Buddaya Lokal, Yogyakarta: 

Pokja Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2005. Hal.4 
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Pada umumnya orang mengartikan kebudayaan dengan estetika atau 

hasil karya manusia. Seperti seni tari, seni suara, seni lukis, seni drama dan 

sebagainya. Ataupun karya manusia sepeti bangun candi, mesjid-mesjid dan 

kerajaan. Demikian juga perilaku manusia yang dilakukandalam lingkup yang 

luas juga dikatakan kebudayaan. Jadi kebudayaan dalam pengertian umum 

seperti ini bersifat material. Sedangkanpandangan hidup, tata nilai, norma-

norma yang bersifat ideal dimasukkan sebagai kebudayaan lebih luas 

cakupnya dari pada itu semua termasuk hal-hak yang bersifat ideal.
19

 

D. Bagan Kerangka pikir 

Kerangka pikir merupakan gambaran tentang pola hubungan antara 

konsep dan atau variabel secara koheren yang merupakan gambaran yang utuh 

terhadap fokus penelitian. Kerangka fikir biasanya dikemukakan dalam bentuk 

skema atau bagan.
20

 

Bagan yang dibuat oleh peneliti merupakan cara pikir yang digunakan 

untuk mempermudah pemahaman terkait dari judul penelitian yakni “Peran 

Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsqa dalam Penanaman Nilai Islam dan Budaya 

Lokal di Masyarakat Kecamatan Baranti Kabupaten Sidenreng Rappang  
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 Mudzirin Yusuf, Moch Shoduk, Radjas Mu‟tashim, Islam Buddaya Lokal, Yogyakarta: 

Pokja Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2005, hal.7-8 

20
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri, Pedoman Penulisan Karya Ilmiyah (Parepare: 

Departemen Agama, 2013), h.26 
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Kecamatan Baranti 

Kabupaten Sidenreng 
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Rappang 

Teori Tindakan Sosial 

Max Weber, yaitu tindakan 

karena kebiasaan atau tradisi. 

Tindakan tersebut dilakukan tanpa 

refleksi yang sadar dan 

perencanaan. 

Nilai Sosial Budaya 

Koentjaraningrat, nilai-nilai 

yang terdapat dalam kehidupan 

masyarakat yang membudaya 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini meliputi 

beberapa hal yaitu jenis penelitian, pendekatan, lokasidan waktu penelitian,teknik dan 

instrumen pengumpulan data, serta teknik analisis data. Untuk mengetahui etode 

penelitian danalam penyusunan skripsi ini, maka dapat diuraikan sebagai berikut: 

A. Jenis Penelitian 

Dalam penyusunan penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif menurut Bogdan Dab Taylor adalah penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan berperilaku yang dapat diamati yang diarahkan pada latar dan individu 

secara holistic (utuh)
21

. Dari penelitian ini juga bertujuan untuk menyediakan 

penjelasan tersurat mengenai struktur, tatanan dan pola yang luas yang terdapat 

dalam suatu kelompok partisipan. Penelitian kualitati ini juga disebut etno-

metodologi atau biasa disebut dengan penelitian lapangan. 

Penelitian pada skripsi ini terfokus menelusuri tentang Peran Pondok 

Pesantren Al-Urwatul Wutsqa dalam Penanaman Nilai-nilai Islam dan budaya 

lokal di Masyarakat Kecamatan Baranti Kabupaten Sidenreng Rappang. 

B. Pendekatan Penelitian 

Untuk memahami lebih jauh peran Pondok Pesantren Al-Urwatul wutsqa 

dalam penanamn nilai-nilai Islam dan budaya lokal di masyarakat Kecamatan 
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Baranti Kabupaten Sidenreng Rappang. Peneliti menggunakan beberapa 

pendekatan sehingga mampu memahami gejala yang ada. Adapun pendekatan 

yang dimaksud antara lain” 

1. Pendekatan Sosiologi Agama 

Sosiologi agama adalah studi sosiologi yang mempelajari studi ilmu 

budaya secara empiris, profane dan positif yang menuju kepada praktik, 

struktur sosial, latar belakang historis, pengembangan, tema universal, dan 

peran agama dalam masyarakat. Para ahli sosiologi agama mencoba untuk 

menjelaskan efek masyarakat pada gama maupun efek agama terhadap 

masyarakat. dengan kata lain, terhadap hubungan yang bersifat dilektis 

antara keduanya, dalam kaitannya dengan aga ini terutama tertuju pada studi 

praktis, struktur sosial, latar belakang historis, perkembangan, tema 

universal dan peran agama dalam masyarakat.
22

 

Menurut pandangan Hasan Shadily bahwa pendekatan sosiologis 

adalah suatu pendekatan yang memperlajari tatanan kehidupan bersama 

dalam masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan antar manusia yang 

menguasai hidupnya.
23

 Dari defenisi tersebut dapat disimpulkan bahwa 

sosiologi adalah ilmu yang menggambarkan keadaan masyarakat lengkap 

instruktur, lapisan serta berbagai gejala sosial lainnya saling berkaitan. 

Dengan demikian pendekatan sosiologis sangat penting digunakan dalam 

penelitian yang terkait peran pondok pesantren Al-Urwatul Wutsqa dalam 
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perkembangan budaya agama Islam untuk menganalisis faktor-faktor yang 

mendorong terjadinya hubungan mobilitas sosial.
24

 

2. Pendekatan budaya Islam 

Budaya berkenan dengan cara manusia hidup, budaya adalah suatu 

konsep yang memnagkitkan minat, secara formal budaya didefenisikan 

sebagai tatanan, hubungan, pengalaman, kepercayaan, nilai, sikap, makna 

yang diperoleh sekelompok besar orang dari generasi kegenerasi melaluo 

usaha individu dalam kelompok. Dalam hal ini pendekatan budaya Islam 

merupakan pendekatan budaya dengan unsur-unsur Islam yang terdapat di 

dalamnya. 

Agama dan kebudayaan dapat saling memengaruhi sebab keduannya 

adalah nilai dan simbol. Agama adalah simbol ketaatan kepada tuhan. 

Demikian pula kebudayaan, agar manusia dapat hidup dilingkungannya.
25

 

C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi penelitian ini dilakukakn di Pondok Pesantren Al-

Urwatul Wutsqa dan sekitar lingkungan Kecamatan Baranti Kabupaten 

Sidenreng Rappang. Peneliti mengambil lokasi penelitian ini karena pondok 

pesantren Al-Urwatul Wutsqa ini merupakan pesantren pertama yang ada di 

Kabupaten Sidenreng Rappang. 
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2. Waktu Penelitian 

Adapun waktu kegiatan penelitian ini selama kurang lebih dua bulan 

( + 2 bulan) lamanya disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. 

D. Teknik Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data maka peneliti tidak akan mendapat data 

yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
26

 Sebagai peneliti maka harus 

melakukan kegiatan pengumpulan data, karena kegiatan pengumpulan data 

merupakan prosedur yang sangat menentukan baik tidaknya suatu penelitian. 

Adapun metode pengumpulan data merupakan suatu teknik atau cara-cara yang 

digunakan untuk memperolah suatu data yang sesuai dengan standar data yang 

ditetapkan. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah 

sebagai berikut: 

1. Observasi 

Salah satu pengumpulan data yang digunakan adalah observasi. 

Observasi Menurut S. Margono observasi diartikan sebagai pemataan dan 

pencatatan secara sistematis terhadap gejalan yang tampak pada objek 

penelitian.
27

 Pengamatan dan pencatatan ini dilakukan terhadap objek 

ditempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa. 
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Adapun inti dari observasi adalah adanya perilaku yang tampak dan 

adanya tujun yang ingin dicapa. Perilaku yang tampak dapat berupa perilaku 

yang dapat dilihat langsung oleh mata, dapat di dengar, dapat dihitung, dan 

dapat diukur. Pada dasarnya, tujuan observasi adalah untuk mendeskripsikan 

lingkungan yang diamati, aktifitas-aktifitas yang berlangsung, sehingga 

individu-individu yang terlibat dalam lingkungan tersebut beserta aktifitas 

dan perilaku yang dimunculkan,
28

 serta makna kejadian berdasarkan 

perspektif individu yang terlibat tersebut. Pada observasi ini peneliti 

menggunakan nya dengan maksud untuk mendapatkan data yang efektif 

mengenai peran pondok pesantren al-urwatul wutsqa dalam penanaman nilai 

Islam dan budaya lokal di masyarakat Kecamatan Baranti Kabupaten 

Sidenreng Rappang  

2. Wawancara (Interview) 

Selain observasi, teknik lain yang digunakan dalam pengumpulan 

data adalah wawamcara. Wawancara adalah percakapan dengan maksud 

tertentu. percakapan itu dilakukan oleh dua pijah, yaitu pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai 

(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut.
29

 

Sedangkan defenisi wawancara dalam konteks penelitiaan kualitatif yaitu 

wawancara merupakan sebuah proses interaksi komunikasi yang dilakukan 

oleh setidaknya dua orang, atas dasar ketersediaan dan dalam setting 
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alamiah, di mana arah pembicara mengacu kepada tujuan yangtelah di 

tetapkan dengan mengedepankan trust sebagai landasan utama dalam proses 

memahami.
30

 

Wawancara juga digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan 

yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 

responden yang mendalam. Teknik pengumpulan data ini berdasarkan diri 

pada laporan tentang diri sendiri atau selft-report, atau setidak-tidaknya pada 

pengetahuan dan atau keyaninan pribadi. 

Wawancara ini dilakukan oleh peneliti dengan pihak-pihak yang 

mememiliki pengetahuan tentang “peran pondok pesantren al-urwatul 

wutsqa dalam penanaman nilai Islam dan budaya lokal di masyarakat 

kecamatan baranti kabupaten sidenreng rappang. 

3. Dokumentasi 

Teknik lain yang digunakan dalam pengumpulan data adalah 

dokumentasi, dokumentasi dapat diartikan dokumen, dalam bahasa latin. 

Dokumentasi dari asal katanya dokumen yang berasal dari bahasa Latin 

yaitu docere, yang artinya mengajar. 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlaku. 

Dokumen ini bisa berupa berbentuk tulisan, gambar, atau karya monumental 

seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah 

kehidupan (life histories), cerita, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen 
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yang berbentuk gambar misalnya, foto, gamabr hidup, sketsa dan lain-lain. 

Dokumen yang berbentuk lisan, misalnya rekaman gaya bicara atau dialek 

dalambahsa tertentu.
31

 

Dengan teknik dokumentasi ini dapat informasi bukan dari orang 

sebagai narasumber, tetapi mereka memperoleh informasi dari macam-

macam sumber tertulis atau dari dokumentasi yang ada pada informan dalam 

bentuk budaya, karya seni dan karya pikir. Dengan kajian dokumen 

merupakan sarana pembantu peneliti dalam mengumpulkan data atau 

informasi dengan cara membaca surat-surat, pengumuman, ikhtisar rapat, 

pernyataan tertulis kebijakan tertentu dan bahan-bahan tulusan lainnya. 

Metode pencarian data ini sangat bermanfaat karena dapat dilakukan dengan 

tanpa menggunakan objek atau sarana penelitian. Peneliti dengan 

mempelajari dokumen-dokumen tersebut dapat mengenal budaya dan nilai-

nilai yang dianut oleh objek yang diteliti. Pengumpulan data perlu didukung 

pula dengan pendokumentasian, dengan foto, dan video.
32

 

E. Metode Keabsahan Data 

Menurut Sugiono, metode pengujian keabsahan data dalam penelitian 

kualitatif, bertujuan sebagai pijakan analisis akurat untuk memastikan kebenaran 

data yang ditemukan. Dengan begitu, maka antra lain peneliti lakukan adalah 
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dengan cara perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, 

menggunakan bahan referensi, dan member check
33

 adalah sebagai berikut: 

1. Perpanjangan Pengamatan 

Perpanjangan pengamatan penulis dilakukan guna untuk memperoleh 

data yang sahih (valid) dari sumber data yang meningkatkan intensitas 

pertemuan dengan narasumber yang dijadikan informan, dan melakukan 

penelitian dalam kondisi yang wajar dan tepat waktu, dalam hal ini peneliti 

mengadakan kunjungan ke lokasi penelitian secara rutin  untuk menemukan 

data yang akurat. 

2. Meningkatkan Ketekunan dalam penelitian 

Terkadang seorang peneliti dalam melakukan penelitian dilanda 

penyakit malaas, maka untuk mengantisifasi hal tersebut maka peneliti harus 

meningkatkan ketekunan dengan membulatkan tekas untuk menuntaskan 

penelitian, menghindari segala aspek yang dapat menghalang kegiatan 

penelitian. 

3. Menggunakan Bahan Referensi yang cukup 

Menggunakan referensi yang cukup disini adalah adanya pendukung 

untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Oleh karena itu 

agar penelitian ini tervalidasi dan dapat dipercaya makan peneliti harus 

mengumpulkan semua bukti penelitian yang ada. 
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4. Member Check 

Member check pada intinya adalah proses pengecekan data yang 

diperoleh peneliti kepada pemberi data. Adapun tujuan dari member check 

ini adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai 

dengan apa yang diberikan pemberi data, dalam penelitian ini peneliti 

melakukan member check kepada semua sumber data terutama kepada 

narumber atau informan mengenai konsep peran pondok pesantren al-

urwatul wutsqa dalam penanaman nilai Islam dan budaya lokal di 

masyarakat kecamatan baranti kabupaten sidenreng rappang. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data dari hasil pengumpulan data merupakan tahapan yang 

penting dalam penyelesaian suatu kegiatan penelitian ilmiah. Sebab data yang 

kelak terkumpul, bila tidak dianalisis hanya akan menjadi barang yang tidak 

bermakna, tidak berarti, menjadi data yang mati, data yang tidak berbunyi, 

sehingga analisis data sangat diperlukan dalam penelitian ilmiah karena 

membantu dalam memberikan makna dan ilai yang terkandung dalam penelitian. 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dimulai sejak peneliti mengumpulkan 

data di lapangan 

Tujuan utama dari analisis data dalam penelitian kualitatif adalah mencari 

makna dibalik data, melalui pengakuan subyek pelakunya, agar peneliti bisa 

menangkap pengakuan subyek pelaku secara obyektif, maka peneliti harus 
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terlibat dalam kehidupan subyek pelaku (participant obsetvation) dan 

mengadakan intervie dalam (depth interview)
34

 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari catatan lapangan, wawancara dan dokumentasi dengan cara 

mengoorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit 

melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan 

yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 

diri sendiri ataupun oarang lain.
35

 

Langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Pengelompokan Data 

Pengelompokan data ini adalah suatu upayah untuk 

mengelompokkan semua data yang masih berbentuk rekaman, ingatan dan 

catatan-catatab kecil untuk diubah kebentuk transkip atau suatu tulisan. 

Setelah semua adata telah diubah kedalam bentuk transkp atau tulisan, 

kemudian langkah selanjutnya dalah pengelompokan data mentah kedalah 

tema-tema tertentu yang dibagi per rangkaian diskusi. 

2. Penyajian Data 

Tahap penyajian data ini dilakukan setelah semua data mentah yang 

terkait dengan penelitian terkumpul, semua tema-tema yang sudah terkumpul 

kemudian diubah kembali atau di dispesifikasikan kedalam sub tema 
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sehingga memudahkan untuk menarik kesimpulan dari setiap tema yang 

diubah kedalam subtema. Kesimpulan yang di dapat dari subtema inilah 

yang menjadi akhir dari tahap ini. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dari analisis data, 

kesimpulan ini diperoleh dari sub tema yang sudah di dispesifikasikan tema 

di tahap penyajian data. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Profil Kecamatan Baranti 

Kecamatan Baranti berada di jalan Poros Pinrang Sidenreng 

Rappang. Kecamatan Barantiini memiliki luas wilayah 53,59 km
2
. 

Kecamatan Baranti juga memiliki penduduku 30,045 jiwa,yang tersebar di 

berbagai Kelurahan dan Desa.  

Kecamatan Baranti memiliki 5 Kelurahan yaitu: 

a. Kelurahan Baranti 

b. Kelurahan Duampanua 

c. Kelurahan Benteng 

d. Kelurahan Panreng 

e. Kelurahan Manisa 

Kecamatan Baranti juga memiliki 4 desa yaitu: 

a. Desa Sipodeceng 

b. Desa Passeno 

c. Desa Tonrong Rijang 

d. Desa Tonrongge 

Kecamatan Baranti ini memiliki persawahan yang sangat luas, yang 

luas persawahannya seluas 3528,72 Ha. Luas perkebunannya 979,22 Ha.  

Adapun luas tanah kering seluas 1.860,72 Ha. Di wilayah Kecamatan 

Baranti juga memiliki usaha peternakan sebanyak 39 buah. Adapun 
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pekerjaan masyarakat yang ada di Kecamatan Baranti adalah sebagai 

berikut: 

a. Bidang pertanian sebanyak 6.239 orang 

b. Bidang peternakan sebanyak 207 orang 

c. Bidang perkebunan sebanyak 1.549 orang 

d. Bidang perikanan sebanyak 36 oramg 

Adapun rincian produksi masyarakat Kecamatan Baranti setiap 

tahunnya adalah sebagai berikut: 

a. Produksi padi pertahun 18.471,5 ton 

b. Produksi jagung pertahun 14,7 ton 

c. Produksi telur pertahun 16.278,625 butir 

d. Produksi kacang-kacangan pertahun 209,200 Kg 

e. Produksi ikan tawar pertahun 1.500 ekor 

Adapunfasilitas di bidang ekonomi pada masyarakat Kecamatan 

Baranti adalah sebagai berikut: 

a. UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah), dikhususkan sebanyak 43 

buah 

b. Kepada usaha yang telah mendapat izin sebanyak 5 buah 

c. Lembaga perbankan dan koperasi sebanyak 1 unit 

d. Pasar tradisional sebanyak 6 unit 

e. Industri rumah tangga/produksi rumah sebanyak 46 buah 

f. Jumlah penggilingan padi sebanyak 42 unit 

g. Usaha burung walet sebanyak 47 buah 
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Adapun rata-rata penghasilan penduduk masyarakat Kecamatan 

Baranti sebanyak Rp.2.500.000 dan upah minimum personal (UMR) 

(Rp/Tahun) yang berlaku. Adapun upah buruh perhari yaitu sebanyak 

Rp.75.000. Dalam bidang sosial ada beberapa sarana untuk masyarakat 

Kecamatan Baranti yaitu: 

a. Sarana ibadah sebanyak 47 unit 

b. Organisasi masyarakat sebanyak 20 buah 

c. Kelompok pemuda/sanggar sebanyak 6 buah 

d. Imam desa sebanyak 9 orang 

e. Guru mengaji sebanyak 106 orang 

B. Profil Pesantren Al-Urwatul Wutsqa 

Pesantren Al-Urwatul Wutsqa atau yang biasa di singkat PPUW (Pondok 

Pesantren Al-Urwatul Wutsqa) berada di sebelah utara Kota Makassar Ibu kota 

Propinsi Sulawesi Selatan denga jarak sekitar 190 KM yang bisa ditempuh 

dengan perjalanan darat sekitar 4 sampai 5 jam perjalanan normal. Sementara itu 

dari ibu kota Kabupaten yakni kota Pangkajene Sidenreng Pesantren Al-Urwatul 

Wutsqa berjarak sekitar 15 Km dari arah utara. 

Pesantren Al-Urwatul wutsqa ini merupakan salah satu lembaga 

pendidikan yang ada di Kabupaten Sidenreng Rappang tepatnya diKecamatan 

Baranti Kelurahan Benteng yang memili kontribusi penting dalam mencerdaskan 

kehidupan masyarakat setempat, apalagi pada saat ini lembaga pendidikan di 

Kecamatan Baranti sangat minim terutama di lembaga bidang keagamaan. Itulah 
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yang menjadi tuntutan kebutuhan masyarakat akan adanya sebuah lembaga 

pendidikan yang berbasis keagamaan. 

Kelurahan Benteng Kecamatan Baranti Kabupaten Sidenreng Rappang 

sebagai suatu tempat berdirinya Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsqa yang 

merupakan suatu daerah daratan rendah yang memiliki lahan yang cukup subur. 

Potensi sumber daya alam inilah yang dimanfaatkan oleg masyarakat Benteng 

terkhusus yang bermukim di sekita Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsqa 

menggantungkan hidupnya dari sektor pertanian atau sawah. Sebagaimana  

masyarakat juga bekerja di bidang peternakan khususnya peternakan ayam ras 

yang menjadi komoditas andalan Kabupaten Sidenreng Rappang. 

Adapun kondisi kemasyarakatan di Kelurahan Benteng dengan pola hidup 

masyarakat yang penuh keakraban menjadi daya dukung tersendiri dengan 

keberadaan Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsqa ditengah-tengah mereka. Hal 

ini terlihat sangat jelas dengan sangat harmonisnya kehidupan masyarakat 

Benteng dan sekitarnya dengan santri Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsqa di 

pihak  lain mayoritas pendatang. Mereka hidup berdampingan dan saling 

mmembantu satu sama lain. Tak jarang juga para santri dan pembina terjun 

langsung menghadiri acara-acara hajatan masyarakat dengan memberikan 

bantuan sesuai dengan kapasitas dan kemampuan yang di miliki pesantren. 

Sebaliknya, masyarakat Benteng dan sekitarnya tak jarang pula 

memberikan bantuan dan dukungan dana dalam pembangunan beberapa sarana 

dan prasarana yang dibutuhkan pesantren seperti pembangunan mesjid, asrama 

dan lain-lain. 
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1. Ide Dasar Pendirian Pesantren Al-Urwatul Wutsqa 

Salah satu alasan utama mengapa Anre Gurutta K.H. Abd. Muin 

Yusuf keluar dari hutan meninggalkan pasukan Darul Islam tentara Islam 

Indonesia (DI/TII) dibawah pimpinan Kahar Muzakkar adalah karena 

keprihatoannya terhadap nasib pendidikan generasi muda serta adanya 

kecenderungan terjadinya dekadensi moral saat itu. niat untuk mendirikan 

pesantren yang sudah lama merencanakan, bahkan telah sampai pada 

pemikiran akan nama pesantren yang akan didirikannya tersebut, ingin 

segera diwujudkan. 

 Ketika belajar di Darul Falah Mekah, rupanya ia begitu tertarik 

dengan oemikiran para pembaharu Islam seperti Muhammad Abduh, Rasyid 

Ridha, dan Jamaluddin Al-Afgani. Untuk mengabadikan ketertarikannya, 

maka nama pesantren yang kelak akan didirikannya diadopsi dari nama 

majalah yang diterbitkan para pembaharu itu, yakni “Al-Urwatul Wutsqa”. 

Selain itu, ia berharap bahwa nantinya para santrinya dapat menjalin tali 

yang kokoh seperti arti dari “Al-Urwatul Wutsqa”. Selain itu, ia berharap 

bahwa nantinya para santrinya dapat menjalin tali yang kokoh seperti yang 

menjadi arti dari Al-Urwatul Wutsqa juga dapat ditemukan dalam surah Al-

Baqarah ayat 256. 

                       

                      ١٦٥  

Terjemahannya: 
 Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); sesungguhnya 
telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. Karena itu 
barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, 
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maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang amat 
kuat yang tidak akan putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui 

Maka pada tanggal 1 tahun 1974, dengan dukungan pemerintah 

setempat beserta masyarakat Benteng berdirilah Pesantren Al-Urwatul 

Wutsqa dengan jumlah santri yang pada saat itu sekitar 20 orang, dimana 

perekrutan santreinya berasal dari kampung Benteng dan sekitarnya. Dalam 

merekrut santri-santri tersebut, Gurutta dibantu olej para Imam mesjid di 

Benteng dan di sekitarnya.
36

 

Dengan berdirinya pesantren Al-Urwatul Wutsqa di kelurahan 

Benteng pada dasarnya mendorong terciptanya suasana pendidikan 

keagamaan yang kondusif dalam menyegarkan suatu nilai-nilai 

kemasyarakatan melalui kegiatan-kegiatan yang berdimensi duniawi dan 

ukhrawi.seperti yang dijelaskan Allah SWT dalam Q.S Ali Imran/3:104  

                          

        ٢٠١  

Terjemahannya: 

Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma´ruf dan mencegah dari 
yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung.

37
 

Pesantren Al-Urwatul Wutsqa ini berfungsi sebagai agen perubahan, 

juga sebagai pusat pendidikan masyarakat bahkan merujuk pada komentar 
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yang aktual dari H.H, Abdurrahman Wahid yang menyatakan bahwa 

“selama pesantren masih berfungsi yang demikian, maka akan tetap 

berfungsi dinamis bagi masyarakat.”
38

 

2. Pemberdayaan Pesantren Al-Urwatul Wutsqa 

Pesantren Al-Urwatul Wutsqa memiliki beberapa macam kegiatan 

yang mengarah pada program pemberdayaan khususnya ekonomo ummat 

sebagai berikut: 

Tabel I 

Program Pemberdayaan Khususnya Ekonomi Ummat 

No Jenis Kegiatan Sasaran Pengelola Pendanaan Keterangan 

1 Usaha Ternak Ayam Ras 

melalui Program 

Lembaga Mandiri yang 

Mengakar di Masyarakat 

(LM 3) 

Santri dan 

Masyarakat 

Yayasan 

PPUW 

Kementerian 

Pertanian 

tahun 2006 

 

2 Peternakan Domba Santri dan 

Pembina 

Yayasan 

PPUW 

Swadaya  

3 Tempat Praktek 

Keterampilan Usaha 

Menjahit dan Konveksi 

Santri Koperasi 

Pesantren 

Kementerian 

Koperasi dan 

UKM Tahun 

2011 

 

4 Warung Serba Ada 

(Waserda) Pesantren 

Santri dan 

Masyarakat 

Koperasi 

Pesantren 

Swadaya  

                                                 
38

 Nurcholis majid, Bilik-Bilik Pesantren (cet 1, Jakarta: yayasan waqaf paramida 1997), 

h.125 



39 

 

 

5 Kantin (Dapur Umum) Santri dan 

Dewan 

Guru 

Yayasan 

PPUW 

Swadaya  

Sumber: dokumen pondok pesantren Al-Urwatul Wutsqa Kelurahan 

Benteng Kecamatan Baranti. 

3. Keterkaitan Kurikulum dengan Kegiatan Pemberdayaan 

Sementara itu keterkaitan kurikulum dengan kegiatan pemberdayaan 

pesantren Al-Urwatul Wutsqa adalah sebagai berikut:  

Tabel II 

Kriteria Kurikulum Pesantren Al-Urwatul Wutsqa 

NO Mata Pelajaran Keterkaitannya 

1 Ekonomi Sarana untuk melatih keterampilan santri berwira usaha 

2 IPA dan 

Geografi 

Sarana untuk melakukan study lapang yang 

berhubungan dengan perkembangbiakan makhluk 

hidup sekaligus pemanfaatan limbah ternak untuk 

mengembangkan pertanian organik sekaligus menata 

dan menciptakan Pesantren yang berwawasan 

lingkungan. 

3 Al Quran Hadis Perintah Allah untuk berusaha dan menciptakan 

kemandirian. 

4 Fiqih Seberapa besar zakat yang harus dikeluarkan dari 

usaha-usaha tersebut. 

5 Bahasa 

Indonesia 

Membuat karya tulis yang berhubungan dengan usaha 

pesantren. 

 Dan lain-lain  

Sumber data: Selayang pandang pesantren Al-Urwatul Wutsqa 

benteng Kecamatan Baranti kabupaten Sidrap  
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C. Sejarah Berdirinya Pesantren Al-Urwatul Wutsqa 

Pesantren Al-Urwatul Wutsqa didirikan pada tahun 1974. Pesantren ini 

dibentuk atas dasar prakarsa seorang tokoh masyarakat dan ulama yang 

bertempat tinggal di Rappang, kabupaten Sidenreng Rappang. Beliau adalah Al 

Mukarram Ustaz K.H. Abd. Muin Yusuf, dengan mendapat dukungan dari semua 

lapisan masyarakat dari pemerintah setempat. 

Gagasan beliau untuk mendirikan suatu madrasah sudah ada yang 

terlaksana sebagaimana yang tersebut terdahulu yaitu Tarbiyatul Islam di 

Pangkajene dan yayasan Madrasah Pendidikan Islam di Rappang, tapi kali ini 

beliau menginginkan suatu madrasah yang berbeda dari pada bentuk terdahulu 

yaitu pesantren. setelah situasi dan kondisi dianggap memungkinkan 

pelaksanaannya, beliaupun mendirikan pesantren yang sudah lama dicita-citakan, 

dan yang sudah lama ditunggu-tunggu oleh masyarakat, yang pelaksanaan 

peresmiannya dilaksanakan tahun 1974. 

Setiap usaha yang dilakukan tiap manusia, merupakan suatu hal yang 

pasti bahwa setiap usaha yangdilakukan itu pasti mempunyai tujuan tertentu dan 

faktor-faktor yang dapat mendorong dilaksanakannya usaha tersebut, maka 

demikian pula dengan usaha mendirikan pesantren Al-Urwatul Wutsqa, ininjuga 

tidak terlepas dari faktor yang melatarbelakangi. Adapun faktor-faktor yang 

melatarbelakangi K.H. Abd. Muin Yusuf menjelaskan bahwa: pertama, 

kabupaten Sidenreng Rappang itu merupakan suatu daerah tingkat ke II di 

provinsi Sulawesi Selatan, yang memenuhi kemungkinan untuk didirikan pondok 

pesantren. baik itu dalam segi letak geografisnya, mauun itu dari segi agama, 

ekonomi dan sosial budayanya. Kedua, meningkanya suatu kemerosotan akhlak 
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generasi muda, seiring dengan lajunya pembangunan bangsa dan negara juga 

harus perlu diperhatikan secara serius. Ketiga, mengambil suatu saham dalam 

pemurnian agama Islam. Terakhir, membantu pemerintah dalam menyukseskan 

pembangunan, khusunya dalam pembangunan mental spritualnya. 

Ketika dilihat dari faktor yang melatar belakangi, atau faktor yang 

menyebabkan berdirinya pesantren ini. Maka jelas bahwa berdirinya pesantren 

ini merupakan suatu jawaban yang baik terhadap berbagai permasalahan yang 

timbul, antara lain sebagaimana yang tercermin dalam faktor-faktor tersebut 

diatas yaitu untuk membendung kemerosotan akhlak generasi muda, usaha untuk 

mengambil saham dalam pemerintah ajaran Islam dan berpartisipasi dengan 

pemerintah dalam rangka menyelesaikan pembangunan bangsa yang khususnya 

dibidang mental spritual. 

Pesantren tersebut diberi nama Al-Uwatul Wutsqa, nama ini terdiri dari 

kalimat bahasa Arab, kalimat ini terdapat didalam kitab suci Al-Qur‟an, 

sebagaimana termaktub pula dalam anggaran dasar dan anggaran rumah 

tangganya. Ayat dalam al-Qur‟an yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

Terjemahannya: 

Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam) sesungguhnya telah 
jelas jalan yang benar dari jalanyang salah. Karena itu barang siapa yang 
ingkar thaghut dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah 
berperang kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus. Dan 
Allah maha mendengar lagi maha mengetahui.

39
 

                                                 
39

 Departemen Agama R.I. Al-Qur’an dan tafsirna, jilid I, II, III juz 2 dan 3, Proyek 

pengadaan Kitab Suci Al-Qur‟an 1985/1986. Skripsi sarjana: Sistem Pendidikan yang Diemban oleh 

Pesantren Al-Urwatul Wutsqa  (Suatu Study tentang Peningkatan Kualitas). IAIN ALAUDDIN 

PAREPARE 1987/1988. 



42 

 

 

Sekertaris pesantren Al-Urwatul Wutsqa menjelaskan bahwa pesantren 

Al-Urwatul Wutsqa didirikan pada tanggal 1 Januari 1974. Ini ditetapkan sebagai 

tanggal berdirinya, karena pada saat itu dimulainya kegiatan belajar mengajar. 

Tapi peresmiannya dilaksanakan setelah pembelajaran berlangsung kurang lebih 

tiga bulan. Tepatnya pada tanggal 7 april 1974. Yang diresmikan oleh bapak 

kepala prwakilan departemen agama provinsi Sulawesi Selatan, yang ssat itu 

dijabat oleh Bapak Haji Ali Nadham Dg. Tojeng.
40

 

Beberapa lokasi yang direncanakan sebgai lokasi pesantren Al-Urwatul 

Wutsqa, tapi akhirnya ditetapkan pada situasi daerah yang terletak di daerah 

aliran sengai Rappang yaitu kampung Benteng, daerah ini dipilih karena 

pertimbangan-pertimbangan yaitu, pertama. Karena lokasi desa benteng ini 

sangat strategis sebagai lokasi pesantren Al-Urwatul Wutsqa. Karena lokasinya 

hanya berjarak kurang lebih 1 km dari jalan poros Makassar Enrekang. Benteng 

juga diapit oleh tiga ibu kota kecamatan yang masing-masing berjarak dekat, dan 

daerah ini cocok untuk menjadi lokasi praktek perkebunan, peternkan dan lain-

lain.pertimbangan kedua menurut riwayat lontara, benteng adalah kampung yang 

diberi nama menurut fungsi posisinya, sebagai kubu dan sebagai basic para 

pejuang dalam menentang penjajah Belanda. Dan Benteng juga merupakan 

tempat Peristirahatan terakhir seorang pahlawan kemerdekaan sekaligus pahlwan 

Islam yaitu La Pakalongi yang makanyya berada di bagian timur pesantren Al-

Urwatul Wutsqa. La Pakalongi merupakan raja yang mula-mula memeluk agama 

Islam di Sidenreng Rappang. Pertimbangan selanjutnya yaitu atas permintaan 
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tokoh masyarakat setempat, agar pesantren didirikan di Benteng, untuk menjadi 

tempat bersejarah, sebaga tempat diletakkannya batu yang pertama atas 

penyebaran Islam khususnya di kabupaten Sidenreng Rappang.
41

 

Pada awal perkembangan Al-Urwatul Wutsqa hanya dibina oleh dua guru 

yaitu yang pertama pendirinya yaitu K.H. Abd. Muin Yusuf dan sekertarisnya 

Suparman Idrus, yang awalnya dengan jumlah santri hanya sekitar 54 orang saja. 

Pada saat itu santrinya hanya belajar di mesjid dan juga menginap di rumah-

rumah masyarakat, dikarenakan lokal belajar dan asramapun belum ada pada saat 

itu. Beberapa bulan kemudian bapak Drs. Toaha meminjamkan tanahnya untuk 

ditempati, maka kemudian dibangunlah tempat belajar dan asrama di atas untuk 

menampung santri walaupun sifatnya masih dalam keadaan darurat. 

Setahun setalah itu, pemerintah daerah memberikan bantuan berupa 5 

bangunan lokal asrama permanen. Pemda TK.I Sulawesi Selatan memberikan 

bantuan untuk membangun ruangan belajar permanen. Pemda TK II Sidenreng 

Rappang memberikan bantuannya lagi untuk digunakan membangun fundasi 10 

lokal asrama putra II. Di tahun yang sama yaitu thun 1976 Pemda TK I 

memberikan bantuannya untuk melanjutkan fundasi yang telah dibuat atas 

bantuan Pemda TK II Sidenreng Rappang. Di tahun itu juga Pemda Tk II 

memberikan bantuan 1 lokal permanen.  

Tahun 1980 menerima bantuan Inpres Rehabilitasi Madrasah untuk 2 

lokal. Sedangkan dana untuk membangun Aula adalah dan dari batuan presiden. 

Pada tahun itu pula bangunan dua lokal permanen yang hingga sekarang ini di 
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manfaatkan sebagai ruang kantor dan kios koperasi.yang danya dari pemda II 

Sidenreng Rappang. Pada tahun 1981 pesantren Al-Urwatul Wutsqa juga 

menerima bantuan dari Menteri Agama RI. Pesantren Al-Urwatul Wutsqa setiap 

tahunnya menerima bantun baik itu dari pemerintah maupun dari orang-orang 

dermawan.  

Setiap tahunnya pesantren Al-Urwatul Wutsqa selalu mengadakan reuni, 

dimana setiap para alumni –alumninya berkumpul tia tahunnya, pada acara reuni 

itu ada beberapa pihak yang menyumbangkan baik itu dari segi dana maupun 

dari segi tenaga untuk melanjutkan pembangunan pesantren Al-Urwatul Wutsqa.  

Tentang bantuan masyarakat, adalah terlalu banyak untuk disebutkan, 

karena setiap kekurangan yang dialami dalam membangun satu sarana, baik itu 

asrama, tempat belajar dan sebagainya, kekurangan itu ditutupi oleh masyarakat. 

jadi menurut kepala pesantren bantuan masyarakt itu banyak, bukan karena 

jumlahnya yang besar pada setiap kali menyumbang tapi karena banyak 

kalinya.
42

 

Pesantren sebagai lembaga pendidikan, dalam perkembangannya dikenal 

sebagai lembaga pendidikan non formal yang melaksanakan pendidikan secara 

privat atau perorangan yang berorientasi kepada pembentukan kader-kader umat 

Islam yang tafakkuh fiddien, yang diharapkan lebih jauh lagi yaitu untuk 

menyiarkan da‟wah Islam kepada seluruh lapisan masyarakat. yang diketahui 

bahwa Islam bukanlah agama untuk satu golongan dan bukan pula untuk satu 

kurung waktu melainkan untuk semua masa hingga akhir zaman. Sistem formal 
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merupakan ciri khas pesantren Al-Urwatul Wutsqa, sebab sistem ini dianggap 

epektif untuk dapat mengantarkan kepada tujuan yang telah direncanakan 

sebelumnya. 

Pesantren Al Urwatul Wutsqa yang didirikan pada tahun 1974, yang kini 

telah berumur kurang lebih 50 tahun. Dalam umurnya yang sudah relatif tua itu, 

Pesantren Al Urwatul Wutsqa telah mengalami perkembangan yang cukup pesat 

dan menggembirakan, dan telah membuahkan hasil yang sangat memuaskan, 

yang tidak ternilai harganya, dengan banyaknya alumni-alumni yang telah 

banyak tersebar dikalangan masyarakat. banyak diantaranya yang telah meraih 

sarjana, meraih gelar dari berbagai dari berbagai perguruan tinggi baik perguruan 

tinggi negeri maupun swasta, disamping itu ada juga yang menempuh pendidikan 

di luar negeri. 

D. Usaha Intensitas Kegiatan Belajar 

Pesantren Al-Urwatul Wutsqa dalam upayanya meningkatkan 

kualitassantrinya maka pimpinan pesantren serta para jajarannya mengambil 

jalan kebijaksanaan yaitu dengan usaha intensitas suatu kgiatan belajar. Dalam 

upaya ini pempinan mengimbau kepada ustadz dan para guru agar menggunakan 

waktu yang secara efektif dan efisien, sebab hanya dengan menggunakan waktu 

secara efektif dan efisien, sebab hanya dengan penggunaan waktu yang tepat bisa 

membuahkan hasil yang memuskan, seperti penyelesaian target kurikulum itu 

tidak akan berhasil jika waktunya tidak diperhatikan. 

Penyelesaian target kurikulum yang dimaksud itu bukan hanya sekedar 

menyelesaikan rencana pembelajaran, tetapi sesuai dengan apa yang digariskan 

dalam kurikulum, melainkan kurikulum ataupun target itu harus diselesaikan 
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secara tuntas. Dalam artian yang telah digariskan itu selesai dan para santri 

menerima baik apa yang telah diberikan. Atau dengan kata lain pendidik harus 

memiliki upaya untuk mengantarkan anak didiknya kepada tujuan yang 

diinginkan.  

Tiap peserta didik harus selalu berusaha untuk memberikan bimbingan secara 

sungguh-sungguh, sehingga seorang pendidik yang tidak dapat melaksankan tugasnya 

harus ditutpi pada kesempatan-kesempatan pada sore hari atau diwaktu yang lain. 

Setiap sore para santri itu disibukkan dengan berbagai kegiatannya 

masing-masing, seperti dengan memilih berbagai macam cabang olahraga 

seperti, tennis meja, volly, takraw, sepak bola, bulu tangkis, dan sebagainya. 

Dengan berbagai kesibukan itu maka setiap santri diberikan kesempatan untuk 

mengembangkan bakatnya. Disamping untuk mengembangkan bakatnya, ada 

juga santri yang memanfaatkan waktu itu untuk besenda gurau, bersuka ria 

dengan kawannya. Dengan begitu santri akan merasakan berada dirumah sendiri, 

dibawah pengawasan orang tua sendiri. 

Pada waktu yang sama juga ada beberapa santri yang mendapat pelajaran 

berupa kajuan non formal, bagi yang tidak ikut dalam kegiatan-kegiatan seperti 

yang diikuti temannya sesama santri melainkan mereka dengan tekun mengikuti 

pengajian-pengajian yang diberikan oleh pondok. 
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E. Sistem Pendidikan dan Pembinaan Pesantren Al-Urwatul Wutsqa di 

Kelurahan Benteng Kecamatan baranti 

1. Sistem pendidikan 

Pendidikan adalah salah satu hal yang sangat penting artinya, 

bahkan pendidikan itu merupakan tolak ukur dikalangan masyarakat untuk 

mendapatkan tujuan dan kemajuan dalam suatu usaha. Konsekuensi logis 

untuk melaksanakan pendidikan bagi manusia merupakan dengan 

mendirikan lembaga-lembaga pendidikan, baik itu lembaga pendidikan yang 

pada umumnya maupun lembaga pendidikan yang pada khususnya. 

Tetapi secara institusional, dengan kehadiran lembaga-lembaga 

pendidikan baik itu lembaga pendidikan Islam yang pada khususnya pada 

dasarnya memiliki fungsi sebagai berikut: 

Untuk melakukan transmisi atau perpindahan dan transformasi atau 

pengoperan dan penglihatan nilai-nilai kebudayaan Islam serta kebudayaan 

pada umumnya, dari generasi ke generasi, yang didalamnya memiliki unsur-

unsur dan nilai-nilai kemanusiaan dan keadaan yang secara selektif yang 

sangat dibutuhkan bagi kesinambungan hidup Islam dan umat islam di 

dunia.
43

 

Pendidikan Islam sebagai alat pembudayaan Islam pada masyarakat 

yang memiliki watak terhadap terhadap perkembangan aspirasi kehidupan 

manusia sepanjang zaman, dengan demikian watak itu tidak akan 

menghilangkan prinsip-prinsip serta nilai-nilai yang mendasarinya. 
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Pendidikan Islam mampu mengakomodasikan tuntutan hidup manusia dari 

zaman ke zaman, termasuk tuntutan dibidang ilmu agama dan teknologi. 

Pesantren Al-Urawatul Wutsqa merupakan salah satu lembaga 

pendidikan Islam yang telah mampu mengakomodasikan kegiatan jati 

dirinya dalam mencetak generasi-generasi penerus Islam yang cukup 

terampil serta menguasai berbagai macam ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Hal ini juga dijelaskan oleh ustadz wahidun; 

 “Pondok kita ini menerapkan sistem asrama yang mana para santri dan 
pembina santri wajib menginap di pondok. Adapun asrama santri itu 
kami sering menyebutnya dengan lokal santri”

44
 

Demikian pula pondok pesantren Al-Urwatul Wutsqa, juga telah 

menerapkan sistem pendidikan seperti yang telah dijelaskan diatas. Sestem 

pondok pesantren Al-Urwatul Wutsqa ini diselenggarakan dalam bentuk 

asrama yang santri-santrinya mendapatkan sistem pendidikan dalam suatu 

situasi lingkungan sosial keagamaan yang sangat kuat dalam ilmu 

pengetahuan yang dilengkapi pula dengan ilmu pengetahuan umum. Ini 

dapat dilihat dari sudut administrasinya pendidikan pesantren Al-Urwatul 

Wutsqa ini menjalankan sistem pendidikan pondok pesantren kombinasi, 

disamping juga memberikan pelajaran dengan sistem pengajian, pesantren 

ini juga memberikan sistem madrasah yang dilengkapi dengan pengetahuan-

pengetahuan umum. 

Sistem pendidikan ini disebut juga sistem pendidikan formal dan 

non formal. Adapun sistem pendidikan formal yaitu sistem pendidikan yang 
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disebut juga dengan sistem klasikal berorientasi pada kurikulum yang 

diterbitkan departemen agama dan departemen pendidikan nasional. 

Sedangkan sistem pendidikan non formal ialah mengadakan pengajian-

pengajian. Keterampilan aga yang berupa praktek ibadah diluar kelas yang 

terikat pada suatu kurikulum. 

Adapun sistem pendidikan non formal yang diterapkan pada 

pondok pesantren Al-Urwatul Wutsqa adalah sebagai berikut: 

a. Meghafal Al-Qur‟an 

b. Pramuka 

c. PMR 

d. Berbagai bidang keolahragaan 

e. Bahasa Arab, bahasa Inggris, dan bahasa Lontara bugis 

Metode pengajaran yang berlangsung di pesantren Al-Urwatul 

Wutsqa merupakan lembaga pendidikan Islam secara kolektif bertujuan 

untuk menjadikan santri-santrinya sebagai manuasia yang mandiri yang 

diharapkan dapat menjadi pimpinan umat menuju keridhoan Allah SWT. 

Maka dari itu, pesantren Al-Urwatul Wutsqa ini bertugas untuk mencetak 

manusia yang benar-benar ahli dalam bidang agama dan ilmu pengetahuan 

kemasyarakatan serta berakhlak mulia. Untuk mencapai suatu tujuan 

tersebut, maka pesantren Al-Urwatul Wutsqa ini mengajarkan ilmu-ilmu 

tauhid, fiqh, tafsir.  

Puang cucong juga menjelaskan bahwa; 
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“Pu kali ini atau yang dikenal sebagai Anre gurutta ini menggunakan 
metode pengajaran yaitu mengaji tudang, metode mudzakarah, metode 
muhawarah, meode pengajian atau biasa dikenal dengan dakwah”

45
 

Untuk lebih sistematis keberadaan metode ini, maka peneliti akan 

menguraikannya sebagai berikut: 

a. Metode Mengaji Tudang 

Istilah ini berasal dari Bugis yang artinya proses trasfer ilmu atau 

biasa disebut dengan proses belajar mengajar di pesantren dimana anre 

gurutta yang membacakan kitab, menerjemahkan dan menerangkan. 

b. Metode mudzakarah  

Metode mudzakrah adalah suatu pertemuan ilmiah yang secara 

spesifik yang membahas masalah diniyah seperti ibadah dan akidah 

serta masalah agama pada umumnya. Mudzakarah ini dapat dibedakan 

atas dua tingkat kegiatan, pertama mudzakarah diselenggarakan oleh 

sesama santri untuk membahas suau masalah dengan tujuan untuk 

melatih para santri agar terlatih dalam memecahkan persoalan dengan 

menggunakan kitab-kitab yang tersedia. Kemudian mudzakarah yang 

dipimpin oleh kiai, dimana hasil mudzakarah para santri diajukan untuk 

membahas hasil mudzakarah tersebut dan dinilai seperti halnya dalam 

suatu seminar, 

c. Metode Pengajiang 

Pengajiang atau biasa disebut dengan majelis ta‟lim merupakan 

sebuah media pendidikan yang bersifat umum dan terbuka. Para jamaah 
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itu terdiri dari berbagai lapisan yang memiliki latar belakang 

pengetahuan bermacam-macam dan tidak dibatasi oleh adanya tingkatan 

usia maupun perbedaan kelamin. Pengajian seperti ini hanya diadakan 

pada waktu-waktu teertentu saja. Ada yang seminggu sekali dan ada 

juga yang dua minggu sekali, terkadang juga sebulan sekali. 

d. Metode muhawarah 

Muhawarah merupakan suatu kegiatan berlatih bercakap-cakap 

dengan bahasa Arab yang diwajibkan oleh pesantren kepada para santri 

selama mereka tinggal di pondok. Dalam rangka menghasilakn santri-

santriwati yang menguasai bahasa Arab secara mantap dan benar.   

“maka dari itu selama mereka berada dilingkungan pondok 
pesantren AL-Urwatul Wutsqa diwajibkan menggunakan bahsa 
inggris atau bahasa arab ataukah bahasa bugis. Dan apabila ada 
nanti santri yang didapatkan menggunakan bahasa selain yang 
ditentukan maka akan diberi sangsi yang sifatnya edukatif”.

46
 

Setiap santri, selain berkewajiban mengikuti pelajaran dan 

pengajian-pengajian yang diadakan diluar sekolah yang waktunya telah 

diatur sebagai berikut: 

TABEL III 

Jadwal Mata Pelajaran Non Klasikal dari Kurikulum Pesantren 

No Waktu Kegiatan 

1 04.00-05.00 Bangun dan shalat subuh 

2 05.00-06.00 Tadarrusan 

3 06.00-07.00 Sarapan dan persiapan kelas 
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 H. Muhammad Asri Kasman (58). pimpinan pondok pesantren Al-Urwatul Wutsqa 

wawancara yang dilakukan oleh peneliti, 10 Mei 2020 
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4 07.00-12.30 Pembelajaran dikelas 

5 12.30-13.30 Sholat dhuhur dan makan siang 

6 13.30-15.30 Istirahat atau tidur siang 

7 15.30-16.00 Sholat ashar berjamaah 

8 16.00-17.00 Kegiatan extrakulikuler 

9 17.00-18.00 Istirahat dan persiapan sholat magrib 

10 18.00-19.00 Shalat magrib dan tadarrusan dan tadribud 

da‟wah 

11 19.00-20.30 Shalat isyah dan makam malam 

12 20.30-22.00 Belajar 

13 22.00-4.00 Istirahat dan tidur malam 

Sumber : Dokumen pondok pesantren Al-Urwatul Wutsqa 

Kelurahan Benteng Kecamatan Baranti 

F. Usaha-usaha pesantren Al-Urwatul Wutsqa dalam perkembangan Islam di 

Kecamatan Baranti Kabupaten Sidenreng Rappang 

Pesantren merupakan sebuah sistem pendidikan yang merupakan suatu 

pernyataan yang memang semestinya harus diungkapkan, bahwa dalam peradan 

Indonesia, pesantren secara lanjut seterusnya akan mengalami perkembangan 

yang pesat. Ini semua terbukti dengan adanya pesantren yang dari dulu hingga 

sekarang, yang tentunya mempunyai peran penting. 

Adapun usaha-usaha pesantren Al-Urwatul Wutsqa yakni dibudang 

pendidikan, dakwah, ekonomi, dan sosial. 
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1. Bidang pendidikan 

Dalam bidang pendidikan, pesantren masuk dalam sistem pendidikan 

yang perlu diperhitungkan khususnya dalam mempelajariilmu agama, dan 

tidak ketinggalan juga dalam pengetahuan umumnya. Selain dari pada itu, 

ada juga berbagai macam kegiatan non formal didalam pesantren Al-Urwatul 

Wutsqa yang dapat diikuti oleh para santri untuk mengasah bakat mereka. 

Disisi lain juga pesantren Al-Urwatul Wutsqa mulai menampakkan 

keberadannya sebagai lembaga pendidikan Islam yang mempuni, yang 

didalamnya didirikan sekolah baik formal maupun non formal. 

2. Bidang dakwah 

Dalam membentuk masyarakat yang religius pesantren Al-Urwatul 

Wutsqa ini selalu mengadakan pengajian dan dakwah diberbagai tempat 

seperti mesjid untuk pemahaman yang dalam mengenai Islam dengan 

demikinlah tidak sulit untuk menetapkan hidup Islam sesuai perintah Allah 

SWT dan ajaran Nabi Muhammad Saw. 

Pada setiap pengajian yang dilakukan oleh pesantren Al-Urwatul 

Wutsqa, para santri diinginkan serta diingatkan untuk selalu bersikap sopan 

terhadap sesama manusia tetapi dalam pendidikan harus tegus terutama 

dalam menghadapi kemungkaran. Ketika seseorang telah terjun ke 

masyarakat maka dirinya sudah bukan lagi milinya seorang, ia sudah 

menjadi milik masyarakat disekelilingya. Segala tingkah laku perbuatannya 

sudah menjadi panutan bagi masyarkat. Tugas yang utama adalah 

melaksanakan dakwah Islamiyah untuk menyandarkan saudara seagama agar 
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melaksanakan ajaran Islam secara murni dan konsekuen kemudia dan 

menjauhi segala kemungkaran. 

Untuk melaksanakn dakwahnya para santri diharpkan untuk tidak 

menggunakan kalimat yang menyinggung perasaan jamaah terutama 

menyangkut hal adat istiadat masyarakat dilingkungan tersebut. Maka untuk 

itulah diharapkan untuk selalu berpedoman kepada kebijakan dakwah yang 

telah di gariskan oleh Al-Qur‟an dalam surah An-Nahl/16:125 yaitu: 

                        

                         

Terjemahnya: 

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk.

47
 

Salah satu usaha H. Muhammad Asri Kasman, Lc. Yang sekarang 

sebagai pimpinan pesantren Al-Urwatul Wutsqa dalam meluaskan wilayah 

dakwahnya ialah menggunakan tenaga santri sebagai penceramah 

dikampung masing-masing yang apabila mereka libur atau pulang kampung, 

tempat dimana mereka dilahirkan. 
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Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 

Penterjemah „Penafsir Al-Quran, 1970). Skripsi sarjana: Sistem Pendidikan yang Diemban oleh 

Pesantren Al-Urwatul Wutsqa  (Suatu Study tentang Peningkatan Kualitas). IAIN ALAUDDIN 
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3. Bidang ekonomi 

Adapun usaha di bidang ekonomi yakni mendirikan koprasi 

pesantren, para santri diajarkan untuk membuat kerajinan tangan seperti 

menjahit, santri juga dijarkan untuk berniaga. 

4. Bidang sosial 

Kehadiran pesantren Al-Urwatul Wutsqa ditengah-tengah masyarakat 

tidak hanya sebagai lembaga pendidikan, tetapi juga sebagai suatu lembaga 

penyiaran agama dan sosial keagamaan. Dengan sifatnya yang flekxibel 

sejak awal kelahirannya, pesantren ternyata mampu mengadaptasikan diri 

dengan masyarakat serta memenuhi tuntutan masyarakat.
48

 

“dengan adanya ini pesantren kampung ini atau wilayah SIDRAP ini 
mengalami peningkatan yang sangat pesat baik itu di bidang ekonomi, sosial, 
dan bidang lainnya”

49
 

Seiring dengan laju perkembangan masyarakat maka pendidikan 

pesantren baik itu tempat, bentuk, hingga subtansi telah jauh mengalami 

suatu perubahan. Pesanren Al-Urwatul Wutsqa tidak lagi sesederhana seperti 

yang digambarkan seseorang, melainkan pesantren ini telah mengalami 

perubahan sesuai dengan pertumbuhan zamn, tapi tidak menghilangkan ciri 

khasnya. 
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 Wahidin (44). Sekertaris pimpinan pesantren Al-Urwaul Wutsqa, “wawancara” pada 

tanggal 21 April 2020 di wilayah pesantren Al-Urwatul Wutsqa. 
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Muhammad As‟ad (53) Tokoh Masyarakat  Kelurahan Benteng, “ wawancara” pada tanggal 

21 April 2020. 
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G. Gambaran Masyarakat pada Pemahaman Islam dan Budaya Lokal di 

Masyarakat 

Pesantren Al-Urwatul Wutsqa merupakan tempat pendidikan yang banyak 

dipuji orang, baik itu khususnya masyarakat muslim. Peminat pesantren ini 

sangatlah banyak, dari ujung sabang hingga marauke yang mau belajar di pondok 

ini. Begitu pula dengan keberadaan Madrasah dan sekolah Islam di Indonesia. 

Namun diwaktu yang sama juga sering juga mendapat pandagan kecaman dan 

dilabelkan sebagai institusi yang banyak menghambat kemajuan Islam. Dengan 

begitu kontroversi mengenai pesantren itu secara tidak langsung telah 

menempatkan pesantren sebagai suatu instansi yang sangat penting untuk 

diperhatikan. Banyak pandangan positif yang menempatkan kontroversi tersebut 

sebagai peluang untuk memperkuat peran pesantren itu sendiri.  

Pesantren atau lebih dikenal dengan istilah pondok yang dalam arti kata 

bahasa Indonesia mempunyai arti kamar, gubug, rumah kecil dengan 

menekankan kesederhanaan bangunan atau pondok juga berasal dari bahas Arab 

“fundiq” yang berarti ruang tidur, wisma, hotel sederhana, atau mengandung arti 

tempat timpat tinggal yang terbuat dari bambu. 

Pesantren atau yang biasa dikenal dengan istilah pondok pesantren dapat 

diartikan sebagai tempat atau kompleks para santri untuk belajar atau mengaji 

ilmu pengetahuan agama kepada kiyai atau guru ngaji, biasanya komplek itu 

berbentuk asrama atau kamar-kamar kecil dengan bangunan yang apa adanya 

yang menunjukkan kesederhanaannya.  
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Pada dasrnya pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam, tetapi ia juga 

mempunyai pera dalam mengembangkan ajaran agama Islam terhadap 

masyarakat karena beberapa hal sebagai berikut. 

1. Pondok pesantren didirikan oleh anre gurutta bersama masyarakat, sebagai 

tempat dan lapangan untuk beribadah bersama. Demikian pula dalam 

perkembangannya peran masyarakat sangat selalu diperlukan. 

2. Santri atau biasa yang disebut dengan murid pesantren yang di maksud, tidak 

terbatas pada anak usia sekolah saja, seperti halnya madrasah ataupun 

sekolah-sekolah umum. Setiap orang yang pernah belajar atau berguru pada 

ustadz di pondok pesantren, walaupun hanya belajar satu ayat dalam satu 

hari di pondok pesantren mereka telah bisa disebut dengan santri dari 

pesantren tersebut. Bahkan banyak pesantren yang murid-muridnya adalah 

orang tua jompo dan yatim piatu. Ini berarti pondok pesantren disamping 

sebagai lembaga pendidikan, ini juga berarti sekaligus menjadi lembaga 

sosial kemasyarakatan. 

3. Ustadz yang sebagai pengasuh pesantren beliau juga sebagai guru mengaji, 

ia juga adalah pimpinan masyarakat sekitar. Setiap ada masalah 

kemasyarakatan semua dimohonkan nasehatnya kepada sang ustadz. 

Maka dari itu, secara esensial pondok pesantren Al-Urwatul Wutsqa atau 

biasa disebut dengan PPUW mempunyai peran penting dalam mengembangkan 

ajaran agama Islam guna membentuk masyarakat dan generasi muna yang 

religious. Mengingat bahwa pengarus perkembangan dunia modern dengan 

identitas ilmu dak teknologinya yang menjangkan seluruh kawasan dunia, telah 

menyebabkan terjadinya perubahan sosial yang dari sisi lain keuntungannya 
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mengandung pengauh negative atas konsep keseimbangan. Maka dari itu, 

pesantren ini mempunyai peran untuk membentuk masyarakat dan generasi muda 

yang religous. Pesan pesantren ini berkisar pada: 

1. Mempertebal Iman, Islam, atau mempertebal aqidah Islam sekaligus 

mengaplikasikan ajarannya menurut standar taqwa bagi setiap orang, baik itu 

dalam menyembah Allah swr, menjalankan perintahnya dan menjauhi 

larangannya. 

2. Membentuk kepribadian individu ke dalam suatu ikatan sosial dengan 

prinsip ukhuwah Islamiyah dan Istiqamah, yakni menguatamakan 

persaudaraan dan kebersamaan, saling mengerti mengenai hak dan tanggung 

jawab hidup bersama, dengan mengutamakan cara amaliyah yang baik. 

Pembinaan tidak hanya ditujukan kepada santri tetapi juga untuk masyarakat 

disekelilingnya. Program ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

tentang ajaran agama Islam yang benar sekaligus mempererat tali ukhuak 

Islamiyah. 

Masyarakat sebagai objek atau sasaran dalam suatu unsur-unsur penting 

yang tidak kalah perannya di bidang unsur-unsur yang lainnya. Oleh sebab itu, 

masalah masyarakat ini harus dipelajari dengan baik sebelum melangkah 

keaktifitas yang sebenarnya. 
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H. Pesantren Al-Urwatul Wutsqa dalam Penanaman Nilai Islam dan Budaya 

Lokal Pada Masyarakat Kecamatan Baranti Kabupaten Sidenreng 

Rappang 

Secara etimologis, Koentjaaningrat juga mengatakan bahwa kata budaya 

berasal dari kata budhayah, bahasa Sanskerta, yang merupakan bentuk jamak 

dari kata buddhi yang berarti budi atau akal. Dengan demikian kebudayaan dapat 

dikatakan “hal-hal yang berkaitan dengan hudi dan akal”.
50

 Karena ia berkaitan 

dengan budi danakal manusia, maka skupnya itupun menjadi lumayan luas. 

Koentjaranungrat kemudian menyatakan bahwa kebudayaan itu paling sedikit 

memiliki tiga wujud, diantaranya yaitu: 

1. wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks dari ide-ide, gagasan, nilai-nilai, 

norma peraturan dan sebagainya. 

2. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas, kelakukan berpola dari 

manusia dalam masyarakat. 

3. Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil dari kaya manusia.
51

 

Berdasarkan dari pengertian tentang budaya yang demikian, maka setiap 

individu, komunitas dan masyarakat melalui kreasinya pun bisa menciptakan 

sebuah budaya tertentu ketika kreasi yang diciptakan itu kemudian secara 

berulang bahkan kemudian menjadi suatu kesepakatan yang kolektif maka pada 
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saat itu juga kreasi itu telah menjelma menjadi sebuah budaya. Salah satu 

komunitas yang mampu membentuk budaya yang khas adalah pesantren. 

Pesantren merupakan suatu tempat para santri untuk menuntut ilu (Agama 

Islam). Pesantren merupakan sebuah kawasan yang khas yang ciri-cirinya tidak 

dimiliki oleh kawasan yang lain. Karenanya tidak berlebihan jika Abdurrahman 

Wahid menyebut bahwa itu sebagai sub-kultur trsendiri. Adapun unsur-unsur 

yang terdapat dalam sistem pendidikan pesantren secara tradisional yang 

menjadikannya khas adalah kiai, santri, mesjid, pondok dan pengajaran kitab-

kitab klasik. 

Pesantren juga bisa dibedakan paling tidak menjadi tiga jenis, walaupun 

agak sulit untuk membedakan secara ekstri, diantara tipe-tipe tersebut yaitu 

salafiyah  (tradisional). Khalafiyah (modern) dan terpadu.  

Salafiyah merupakan tipe pesantren yang hanya mengajarkan ilmu-ilmu 

tentang agama Islam, atau kitab-kitab klasik yang ditulis oleh para ulama 

terdahulu. Adapun metode pengajaran yang digunakan hanyalah metode 

bandongan, sorongan, hafalan dan musyawarah. Sedangkan khalafiyah 

merupkan tipe pesantren modern, yang didalmnya mengajarkan ilmu-ilmu agama 

Islam dan juga ilmu-ilmu pengetahuan umum, tetapi masih tetap mengajarkan 

kitab-kitab klasik seperti pesantren salafiyah. Adapun sistem yang digunakan 

yaitu sistem klasikal, dan evaluasi yang digunakan telah memiliki standar yang 

telah jelas dan modern. 

Pesantren salafiyah atau pesantren tradisional merupakan model 

pesantren yang muncul pertama kali. Pesantren ini biasanya berada di pedesaan, 

contohnya pesantren Al Urwatul Wutsqa. Sehingga warna yang muncul adalah 
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kesederhanaan, kebersahajaan dan keikhlasan yang murni. Akan tetapi seiring 

dengan perkembangan zaman maka pesantren juga harus bisa beradaptasi dan 

juga mengadopsi pemikiran-pemikiran baru yang berkaitan dengan suatu sistem 

pindidikan yang telah banyak meliputi hal, misalnya tentang kurikulum, pola 

kepemimpinan yang demokratis hingga kolektif. Walaupun perubahan itu kadang 

juga tidank dikehendaki, maka dari itu akan dapat berpengaruh terhadap 

eksistensi kiai sendiri, misalnya suatu pergeseran penghormatan dan juga 

pengaruh kepemimpinan. 

Dalam perkembangan pesantre Al-Urwatul Wutsqa yang termasuk 

lembaga Islam tidak dapat mengelak dari proses modernisasi itu. dampak dari 

modernisasi itu setidaknya mempengaruhi pesantren dari berbagai aspeknya. 

Diantaranya yaitu sistem kelembagaannya, orientasi hubungan kyai dan santri, 

kepemimpinan dan peran pesantrennya. 

Peran pesantren Al-Urwatul Wutsqa secara konvensional adalah 

melakukan proses transferan ilmu agam Islam, mencetak kader-kader ulama, dan 

mempertahankan budayanya. Adapun budaya-budaya yang hidup atau yang 

tampak dengan jelas pada pesantren Al-Urwatul Wutsqa diantaranya yaitu: 

pertama, budaya disiplin santri yang tercermin dari kebiasaan mereka mengikuti 

kegiatan-kegiatan pesantren. budaya disiplin ini terlihat juga pada suatu kegiatan-

kegiatan lain baik itu yang dilaksanakan sekolah maupun bukan. Seperti kegiatan 

bersih-bersih lingkungan. Meskipun masih ada santri yng kurang memperhatikan 

budaya ini, tetapi secara keseluruhan budaya yang positif ini cukup mewarnai 

aktivitas keseharian santri. 
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Budaya mandiri juga dapat dilihat secara langsung baik itu pada 

komunitas santri disini, banyak aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh para 

santri,ketika mengisi waktu luangnya, kemandirian serta tanggung jawab yang 

terbenam di dalam sikap mental mereka, mampu mengarahkan aktivitas mereka 

lebih ke fungsional bagikesuksesan mereka dalam meraih cita-citanya, dengan 

artinya tidak banyak santri yang memanfaatkan waktunya sebatas untuk 

bermalas-malasan. Namun, mereka menggunakannya sesuai dengan kebutuhan 

pribadiny yang sekiranya menunjang suatu keberhasilan belajarnya. Sewaktu 

kebutuhan adalah memenuhi suatu hasrat laparnya, maka waktu yang tersedia 

digunakan untuk memasak nasi di dapur. Apabila waktu untuk menghafal 

pelajaran tidak cukup maka waktu liang digunakan untuk menghafal. Dengan 

begitu telah menjadi suatu kebiasaan bagi santi-santri pesantren Al-Urwatul 

Wutsqa, karena apabila tidak seperti itu makan akan berakibat pada kelancaran 

belajarnya. 

Selain budaya yang telah dijelaskan di atas, maka tampak juga sebuah 

budaya bersih dan rapi, di pondok pesantren Al-Urwatul Wutsqa. Di pesantren ini 

mmiliki fasilitas asrama yang melputi bangunan sekolahan, kamar-kamar untuk 

santri-santri, mushalla, kamar mandi dan dapur umum pun tidak tampak kumuh. 

Sampah-sampah tidak berserakan dikarenakan tempat sampah telah disediakan. 

Adapun istilah “membuang sampah sembarangan” seolah tidak ditemukan pada 

diri santri pesantren Al-Urwatul Wutsqa. Secara reguler sampah-sampah itu telah 

menumpuk pada tempatnya, dibuang ketempat pembuangan sampah. 

Begitu pula, apabila memasuki kamar mandi dan wc pondok. Yang 

biasanya itu kedua tempat ini sakan dirasakan bau yang sangat menyengat 
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hidung, dikarenakan kebersihannya tidak terjaga. Tapi disini tidak ditemukan hal 

demikian. Bahkan tempat berwudhu pondok itu sangat bersih, tidak ditemukan 

sedikit keganjalan disana. Ini menandakan bahwa penghuni pesantren Al-Urwatul 

Wutsqa itu selalu sadar betapa pentingnya arti kebersihan. 

Berbicara tentang budaya yang diterapkan di pesantren Al-Urwatul 

WutsqaI. Hal ini juga dijelaskan oleh Ustadz Mahmud.sebagai berikut; 

“ada banyak sekali budaya yang diterapkan karena Gurutta Kali Sidenreng 
itu sangat terbuka dengan perkembangan-perkembangan yang ada dan 
tidak menghapus budaya-budaya yang dari dulu selalu dilaksanakan. 
Misalnya saya masih ingat belajar dengan beliau tentang barasanji”.

52
 

 Dari penjelasan diatas dapat diartikan bahwa Gurutta Kali Sidenreng 

ini tetap menerima perkembangan yang ada. Tapi tetap mempertahankan budaya 

yang ada, dan tetap melaksanakannya. 

Ustadz Mahmud juga meceritakan kembali dialog antara Anre Gurutta: 

“Pernah saya dan teman-teman pondok menghadap ke gurutta. “puang mau 
ki ini belajar barasanji sama kita puang” tanpa berfikir panjang Anre 
Gurutta lansung merespon dengan cepat, katanya “ke gurutta mki dulu H. 
Assade, untuk menghadap nak untuk stor bacaannya baru ke saya”. Kata 
Ustadz Mahmud yang merupakan salah satu pembina pondok. Hal tersebut 
menandakan bahwa Gurutta Kali Sidenreng ini yang merupakan pendiri 
pesantren Al-Urwatul Wutsqa ini menganggap bahwa budaya-budaya yang 
menurut orang lain itu bukan budaya Islam itu harus digantikan, misalnya 
juga pernah saya minta petunjuk apabila ingin melakukan budaya 
mappetettong bola, budaya itu juga dilakukan di masyarakat sekitar. Dan 
Gurutta Kali Sidenreng ini pernah memberikan petunjuk tentang tata cara 
mulai mendirikan rumah, dan itu menurut saya bahwa Gurutta Kali 
Sidenreng ini tidak bertentangan dengan ajaran agama Islam”, Kata Ustadz 
Mahmud yang merupakan salah satu pembina pondok. Nah, pernah juga 
disini kejadian di Benteng itu juga ditentang gurutta, yang pada saatitu 
persoalan yang meniru orang bungi (linru). Yang saat itu ada dukun atau 
dalam bahasa bugis sanro mau mappekawing okko salo’e. Diundang semua 
masyakat untuk menyaksikan acara mappekawin linru itu. Gurutta Kali 
Sidenreng pada saat itu juga tidak setuju dengan adanya hal-hal yang 
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seperti itu. “Kata Ustadz Mahmud yang merupakan salah satu pembina 
pondok”.

53
 

 Ketika berbicara tentang budaya yang diterapkan di pesantern Al-

Urwatl Wutsqa iini banyak sekali yang beberapa diantaranya telah dijelaskan 

oleh peneliti ada pada bagian atas. Misalnya juga ketika ada santri baru yang 

masuk ke pesantren Al-Urwatul Wutsqa para orang tua santri mengadakan acara 

sukuran bersama. Selain dari budaya itu, pesantren Al-Urwatul Wutsqa ini selalu 

mempertahankan budaya-budaya yang ada dari dulu, seperti budaya 

mabarasanji, mappetettong bola, mappatamma kurang, itu semua masuk 

kedalam budaya pesantren Al-Urwatul Wutsqa yang selalu dilestarikan yang 

tidak dianggap sebagai suatu hal yang dilarang oleh agama, dan itu juga menjadi 

suatu berkah buat para santri-santrinya karena banyak masyarakat yang 

mempertahankan budaya yang seperti yang dipertahankan di pesantren Al-

Urwatul Wutsqa.  

Hal ini juga dijelaskan oleh Ustadz Mahmud bahwa; 

“Adapun budaya yang sampai saat ini yang sangat dilestarikan yaitu bahasa 
bugis yang kita masukkan kedalam kurikulum kepesantrenan yaitu semua 
santri wajib belajar baca dan tulis lontara”.

54
 

Selama berdirinya pesantren ini dia mampu memberikan tatanan yang 

bermoral. Menurut pak as‟ad atau salah satu tokoh masyarakat keluharan benteng 

menjelaskan bahwa: 

“dulu itu nak, disini ada budaya yang selalu dikerjakan sama masyarakt 
yaitu seperti mappadendang, mappenre tojang, ma panre anak walli. Itu 
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semua budaya yang dulu masyarakat sini selalu terpkan tapi semenjang 
adanya iye pesantren ta e‟ de na negka na jamai te okko nak e”

55
   

Semenjak adanya pondok pesantren AL-Urwatul Utsqa ini, orang dalam 

pondok ini sering melakukan pengajian-pengajian atau siram rohani kepada 

masyarakat sekitar untuk menghilangkan budaya budaya yang tidak sesuai 

dengan syariat islam. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan  penelitian yng berjudul “Peran Pesantren Al-Urwatul 

Wutsqa dalam Perkembangan Agama Islam Berbasis Budaya di Kecamatan 

Baranti Kabupaten Sidenreng Rappang” maka hasil penelitian dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pondok pesantren Al-Urwatul Wutsqa memiliki peran yang sangat penting 

dalam menanamkan nilai-nilai Islam guna membentuk masyarakat dan 

generasi muda yang religius. 

2. Budaya yang diterapkan di pesantren Al-Urwatul Wutsqa itu banyak sekali 

yang beberapa diantaranya telah dijelaskan oleh peneliti yang ada di bagian 

atas. Misalnya tetap mempertahankan budaya barasanjii, barasanji ini selalu 

dilaksanakan hingga saat ini ketika ada santri yang baru masuk belajar di 

dalam pondok. Bukan hanya santri tapi juga masyarakat sekitar tetap 

memepertahankan budaya ini. 

B. Saran  

Dengan terselesaikannya skripsi ini, peneliti inin menyampaikan beberapa 

saran danmasukan sebagai berikut: 

1. Peneliti mengharapkan agar penelitian ini dapat berguna untuk mahasiswa 

atau mahasiswi yang melakukan penelitian serupa atau melakukan penelitian 

lanjutan tas topik yang sama. Peneliti berharap agar topik dan pembahasan 
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yang telah dipaparkan dapat menimbulkan rasa keinginan untuk mengadakan 

penelitian selanjutnya. 

2. Peneliti sangat berharap kepada masyarakat, pengurus pesantren Al-Urwatul 

WutsqaI dan pemerintah setempat agar tetap menjaga dan melestarikan 

peninggalan sejarah ini, yang masih bertahan hingga saat ini, guna untuk 

meningkatkan penghargaan terhadap penginggalan masa lalu. 

3. perlu adanya buku pegangan yang bersangkutan dengan sejarah pesantre Al-

Urwatul Wutsqa, penjelasan tentang pesantren hingga makna dari Al-Urwatul 

Wusqa itu sendiri, yang berkenaan dengan dengan pesantren untuk digunakan 

pada pengurus pesantren Al-Urwatul Wutsqa. 
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